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ABSTRAK 

 

Judul    : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) 
Berbasis Unity Of Sciences (Uos) Pada Materi 
Ekosistem Untuk Melatih Literasi Sains  Siswa Kelas X   

Penulis      : Amalia Sania Salsabila  
NIM            : 1808086049  
 

Hasil evaluasi PISA yang digagas oleh Organization 
and Development (OECD) terhadap sistem pendidikan 
melalui tiga kategori dasar, yaitu literasi membaca, literasi 
matematika dan literasi sains.  Indonesia berada pada urutan 
ke 74 dari 79 negara dengan nilai literasi sains 389 ditahun 
2018.  Hasil literasi sains  yang rendah secara umum 
disebabakan oleh kegiatan pembelajaran yang belum 
berorientasi pada literasi sains. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan produk LKPD yang berbasis unity of 
sciences untuk melatih literasi sains siswa, dalam rangka 
melaksanakan Gerakan Literasi Nasional (GLN) dan 
menambah bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 
biologi di MAN 1 Kudus. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Research and Development (R&D) dengan model 4-D 
yang diadaptasi dari Tiagarajan dan memiliki empat tahapan 
pengembangan yaitu, Define (Pendefinisian), Design 
(Perancangan), Development (Pengembangan) dan 
Disseminate (Penyebaran). Namun penilitian ini terbatas 
sampai tahapan development saja. Pengembangan produk ini 
diuji oleh ahli media, ahli materi, ahli unity of siences dan ahli 
literasi sains. Subjek penilitian ini adalah peserta didik kelas 
X MAN 1Kudus. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa LKPD berbasis unity of sciences ini layak 
digunakan. Dari validasi dan penilaian produk tersebut 
sebesar 70% ahli materi, 85% ahli media, 87% ahli unity of 
sciences, 80% ahli literasi sains, 80% ahli praktisi dan 91% 
peserta didik. 

Kata Kunci : Ekosistem,  Literasi Sains, Unity of Sciences. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Indikator kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas 

pendidikannya. Pendidikan menjadi hal penting untuk 

menyikapi perkembangan zaman agar menghasilkan sumber 

daya manusia yang unggul. Salah satu kemampuan yang 

dibutuhkan dalam pendidikan sekarang ini  adalah  kemampuan 

literasi sains. Menurut Programe For International Student 

Assessment (PISA) dalam Yuyu Yulianti (2017), literasi sains 

sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains agar 

dapat mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti ilmiah, agar siswa dapat memahami 

serta membuat keputusan berkaitan dengan alam dan 

perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas 

manusia.  

Berdasarkan hasil evaluasi PISA yang digagas oleh 

Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) dalam evaluasi terhadap sistem pendidikan melalui tiga 

kategori dasar, yaitu literasi membaca, literasi matematika dan 

literasi sains.  Pada tahun 2018 Indonesia berada pada urutan ke 

74 dari 79 negara dengan nilai literasi sains 389.  Hasil PISA pada 

literasi sains yang rendah secara umum dapat disebabakan oleh 

kegiatan pembelajaran yang belum berorientasi pada 

pengembangan literasi sains. Menurut Kurnia (2014) rendahnya 
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kemampuan literasi sains di Indonesia dapat dipengaruhi oleh 

kurikulum, sistem pendidikan, pemilihan metode pengajaran 

oleh guru, sarana serta fasilitas belajar dan bahan ajar.  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengingatkan 

literasi sains sebagai salah satu bentuk Gerakan Literasi 

Nasional (GLN) sebagai sebuah implementasi  dari Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 

yang mengatur tentang penumbuhan budi pekerti dalam 

pembiasaan sikap dan perilaku positif di sekolah yang 

dilaksanakan dalam bentuk kegiatan umum yang sifatnya 

berkala dan continue. Penumbuhan karakter ini dapat 

dilakukan melalui kegiatan yang menumbuh kembangkan nilai-

nilai moral spiritual dan nilai-nilai kebangsaan. Untuk 

mendukung kegiatan penumbuhan karakter moral spiritual  

sesuai dengan peraturan tersebut maka perlu adanya 

penambahan terintegrasi nilai islam atau unity of science. 

Berdasarkan hasil wawancara dari observasi di MAN 1 

Kudus yang dilakukan pada hari Selasa 22 Februari 2022 

dengan Ibu Rahmah Fortunawati, untuk mendukung Gerakan 

Literasi Nasional (GLN) tersebut, MAN 1 Kudus mulai 

menerapkan kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada 

indikator-indikator literasi, termasuk literasi sains. Pada 

pembelajaran biologi guru mengkombinasikan metode 

pembelajaranya dengan indikator literasi sains, adapun 

indikatornya ialah:  
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1. Menjelaskan fenomena ilmiah 

2. Mengevaluasi dan merencanakan penyelidikan 

ilmiah  

3. Menafsirkan data dan bukti ilmiah  

4. Sikap  (OECD 2017) 

Contoh penerapannya dengan cara guru menggunakan 

metode pembelajaran ceramah ataupun problem based 

learning, ditengah pembelajaran guru akan menyuruh 

peserta didik untuk menjelaskan fenomena ilmiah yang 

mereka dapat atau yang mereka ketahui dari materi yang 

telah diberikan. Selain itu guru juga memberikan tugas 

secara pribadi maupun kelompok untuk menafsirkan data 

dan bukti ilmiah, seperti peserta didik membuat pernyataan, 

argumen, maupun rumusan masalah berdasarkan data yang 

diberikan. Namun penerapan metode tersebut guru merasa 

belum efektif dalam membangun literasi sains peserta didik, 

karena peserta didik masih bingung dalam membuat 

pernyataan, argumen maupun rumusan masalah sesuai 

dengan indikator literasi sains. Hal ini juga didukung 

berdasarkan angket kebutuhan siswa, sebanyak 60% siswa 

belum mengetahui tentang literasi sains dan siswa 

menyatakan bahwa pembelajaran biologi belum 

menggunakan media pembelajaran maupun bahan ajar 

selain buku teks yang menjadi sumber belajar.  
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Ketidakefektifan tersebut disebabkan kurangnya bahan 

ajar yang digunakan saat pembelajaran. Bahan ajar yang 

digunakan saat pembelajaran hanya buku teks yang 

dijadikan sebagai sumber belajar biologi. Menurut hasil 

analisis isi buku terdapat rubrik pendalaman materi, uji 

kompetensi, rubrik penilaian tengah semester, penilaian 

akhir tahun dan glosarium. Pada rubrik pendalaman materi 

terdapat bagian merdeka literasi, dalam bagian tersebut 

berisi ajakan kepada peserta didik untuk membaca sumber 

belajar lainnya yang dapat dijadikan acuan dalam 

pembelajaran melalui link yang disediakan. Oleh karena itu 

rubirk merdeka literasi ini belum sepenuhnya memuat 

indikator literasi sains yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. Penggunaan buku ini hanya difokuskan pada 

pendalaman materi dan pengerjaan soal.  

Cara yang dapat dilakukan oleh guru sebagai solusi 

untuk mengatasi ketidakefektifan tersebut salah satunya 

adalah dengan cara menambah atau membuat bahan ajar 

yang dapat mefasilitasi peserta didik dalam pembelajaran. 

Peran seorang pendidik dalam proses pembelajaran sendiri 

menempati peran penting dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas.(Sari, 

2021). Guru juga harus dapat menciptakan suasana belajar 

agar peserta didik tidak merasa bosan, kebutuhan guru 

terhadap metode dan bahan ajar sangat dibutuhkan untuk 
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menunjang keaktifan dan kreativitas peserta didik, alternatif 

yang dapat dilakukan adalah membuat sebuah bahan ajar  

yang belum digunakan seperti menyusun LKPD. Karena hal 

tersebut merupakan tanggung jawab guru yang harus 

dilakukan kepada kelas dan siswanya agar kegiatan belajar 

mengajar dapat dilaksanakan. Allah SWT berfirman pada 

surat Al Mudtastsir ayat 38 

 كُلُّ نَفْس ٍۭ بمَِا كَسَبتَْ رَهِينةَ  

Artinya : “tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuat” 

 

Menurut Tafsir ibnu Katsir tiap-tiap manusia 

bergantung pada amal perbuatan sendiri kelak dihari 

kiamat, demikianlah menurut apa yang dikatakan oleh Ibnu 

Abbas dan yang lainya (Abdullah, 2007). Oleh karena itu kita 

sebagai calon guru harus mengemban tanggung jawab dalam 

melaksanaakan kegiatan belajar mengajar karena hal 

tersebut termasuk tanggung jawab guru. 

LKPD merupakan bahan ajar yang berisi panduan bagi 

peserta didik untuk melakukan kegiatan terprogram. LKPD 

bersifat sederhana, serbaguna dan relatif mudah diterapkan 

(Pratama, 2018). Penggunaan LKPD juga akan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran dan mengembangkan proses berpikirnya. 

Penggunaan LKPD saat pembelajaran juga dapat menambah 

aspek yang dibutuhkan saat pembelajaraan berlangsung, 
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seperti penambahan aspek unity of sciences untuk sekedar 

memberikan ilmu agama yang dikaitkan dengan materi, 

sehingga pembelajaran tidak hanya memuat materi biologi 

namun juga berbekal ilmu agama. Selain itu pada LKPD yang 

disusun juga dapat ditambahkan dengan indikator– 

indikator  literasi sains.  

Pembuatan desain lembar kerja peserta didik ini 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang 

dihasilkan dari penyebaran angket kebutuhan siswa dengan 

hasil bahwa pembelajaran biologi yang terlaksana tidak 

menggunakan bahan ajar maupun media pembelajaran lain 

selain buku teks dari sekolah, persentase siswa yang 

menjawab ya untuk penggunaan ayat-ayat Al-Quran  ialah 15 

% dan 60% siswa menjawab bahwa meraka belum 

mengetahui tentang literasi sains. LKPD ini berisi materi KD 

3.10 untuk pengetahuan yaitu menganalisis komponen-

komponen ekosistem dan interaksi antar komponen 

tersebut dan KD 4.10 untuk keterampilan yaitu menyajikan 

karya yang menunjukan interaksi antar komponen 

ekosistem (jaring-jaring makanan, skilus biogeokimia). 

Selain itu desain lembar kerja peserta didik ini berbasis 

dengan Unity of Sciences (UoS) sebagai bentuk pengajaran 

sikap yang didasarkan dengan ayat-ayat suci Al-Quran pada 

materi ekosistem. Penggunaan materi ini dapat dijadikan 

sebagai bentuk implementasi pembelajaran agar siswa 
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menggunakan ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari 

hari. Contohnya pada pembelajaran ekosistem siswa 

mempelajari tentang rantai makanan, dalam Al-Quran Allah 

berfirman dalam surat Al-Anbiya/21:8  

هُمْ جَسَداً لَّا يَ  لِدِينَ  لطاعَامَ ٱأكُْلوُنَ وَمَا جَعلَْنََٰ وَمَا كَانوُا۟ خََٰ  

Artinya: Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang 
tiada memakan makanan, dan tidak (pula) mereka itu 
orang-orang yang kekal. 

 

Menurut Tafsir Al Misbah ayat ini dapat kita ambil 

sebagai makna bahwa Allah tidak menjadikan tubuh-tubuh 

(sesuatu yang hidup) tidak memakan makanan. Oleh karena 

itu setiap makluk hidup dijadikan sebgai makhluk yang 

butuh makanan. Inilah yang timbul adanya istilah rantai 

makanan dalam ilmu biologi yang mana semuanya berjalan 

selaras untuk melangsungkan kehidupan dunia (Shihab, 

2012). 

Mengacu pada penelitian sebelumnya Dewi Rahayu, 

(2018) menyatakan bahwa melalui lembar kerja peserta 

didik (LKPD) dapat memberikan kesempatan untuk 

memancing peserta didik agar terlibat aktif dengan materi 

yang dibahas selain itu juga memberikan pengalaman 

langsung bagi peserta didik. Penambahan Uos sendiri pada 

LKPD yang diberikan dapat dijadikan referensi bagi peserta 

didik untuk belajar dan memperluas pengetahuan. Menurut  

Ilham Rahmawati (2020) penggunaan LKPD dapat 
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membantu untuk melatih literasi sains  dengan baik, karena 

memuat langkah –langkah kegiatan yang akan dilakukan 

peserta didik dengan kompleks. Menurut penelitian Dewi 

Aulia (2022) pengembangan LKPD sebagai media 

pembelajaran bisa dijadikan sarana guru untuk melatih 

keterampilan peserta didik, selain itu juga dapat melatih 

kemandirian peserta didik dalam pembelajaran karena 

peserta didik dengan mandiri mengolah data ataupun 

informasi yang masuk sehingga peserta didik bebas 

terbimbing dalam kegiatan pembelajaranya. Menurut 

Erizaldi Putra (2020) pengembangan LKPD dapat 

membantu belajar peserta didik secara mandiri sesuai 

dengan instruksi yang diberikan oleh guru dan juga dibawah 

pengawasan guru. 

Kelebihan LKPD yang akan dibuat dari penelitian 

sebelumnya  adalah adanya nilai Unity of Sciences (UoS) yang 

dipadukan dengan indikator-indikator literasi sains selain 

itu penyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) ini juga 

disesuaikan dengan visi misi MAN 1 Kudus yaitu membentuk 

generasi islami, unggul dan terampil dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan permasalahan 

yang sudah dijabarkan, peneliti tertarik untuk mengangkat 

topik penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Unity of Sciences (Uos) Pada Materi 

Ekosistem Untuk Melatih Literasi Sains Siswa Kelas X”. 
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Diharapkan dengan adanya lembar kerja peserta didik 

berbasis Unity of Sciences (UoS) untuk melatih literasi siswa 

ini dapat mencapai standart kelulusan yang telah diatur dan 

sesuai dengan visi misi sekolah. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang 

diuraikan, maka diidentifikasikan suatu masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Kemampuan literasi sains  peserta didik di Indonesia 

perlu ditingkatkan agar peserta didik mampu memahami 

dan mengaplikasikan ilmu sains, selain itu untuk 

mendukung program Gerakan Literasi Nasional (GLN) 

dan untuk meningkatkan hasil evaluasi Programme for 

international student Assessment (PISA) 2018 yang mana 

Indonesia berada pada urutan ke 74 dari 79 negara. 

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran biologi dan peserta didik kelas X MAN 1 Kudus, 

dibutuhkan bahan ajar yang dapat mendukung 

pembelajaran sekaligus melatih literasi sains siswa untuk 

mendukung program Gerakan Literasi Nasional (GLN) 

dari pemerintah serta penumbuhan karakter peserta 

didik agar tercapainya visi dan misi sekolah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti 

membatasi permasalahan untuk mencegah kajian penelitian 

agar tidak mengkaji terlalu jauh apa yang diteliti. Maka 

penelitian pengembangan ini mempunyai batasan masalah 

yang diangkat yaitu: 

1. Penelitian ini difokuskan pada desain pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Unity of 

Sciences (UoS) pada Materi Ekosistem untuk Melatih 

Literasi Sains Siswa Kelas X  

2. Materi yang digunakan dalam desain Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD)  ini adalah materi ekosistem pada 

KD 3.10 pengetahuan yaitu menganalisis komponen-

komponen ekosistem dan interaksi antar komponen 

tersebut dan KD 4.10 untuk ketrampilan yaitu 

menyajikan karya yang menunjukan interaksi antar  

yaitu menyajikan karya yang menunjukan interaksi 

antar komponen ekosistem (jaring-jaring makanan, 

siklus biogeokimia) 

3. Penelitian ini terbatas pada kelayakan. 

4. Penelitian ini terbatas sampai dengan tahap 

development 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana desain lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis  Unity of Sciences (UoS) pada materi ekosistem 

untuk melatih literasi sains  siswa kelas x? 

2. Bagaimana kelayakan isi dari lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis  Unity of Sciences (UoS) pada materi 

ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas x? 

E. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di 

atas, mempunyai tujuan : 

1. Menjelaskan pengembangan desain lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis  Unity of Sciences (UoS) pada materi 

ekosistem untuk melatih literasi sains  siswa  kelas x. 

2. Membuktikan kelayakan isi dari lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis Unity of Sciences (UoS) pada materi 

ekosistem untuk melatih literasi sains  siswa  kelas x. 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Secara Teoritis  

a) Pengembangan ini diharapkan dapat menjadi 

sumber referensi dan menambah pengetahuan baru 

dalam bidang pendidikan terkhusus pada masalah 
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pembelajaran untuk melatih literasi sains peserta 

didik. 

b) Pengembangan ini diharapkan menjadi tambahan 

sumber pengetahuan mengenai pengembangan 

lembar kerja peserta didik berbasis Unity of Sciences 

untuk melatih literasi sains siswa. 

2. Secara Praktis  

a) Bagi Pendidik  

Lembar kerja peserta didik ini dapat dijadikan salah 

satu sumber referensi untuk menambah bahan ajar 

yang melatih literasi sains  untuk kegiatan belajar 

mengajar. 

b) Bagi Peserta Didik  

Untuk membantu peserta didik menggali dan 

mengembangkan kualitas kemampuanya terhadap 

literasi sains.  

c) Bagi Sekolah 

Sebagai masukan untuk bahan ajar yang digunakan 

dalam pembelajaran biologi. 

d) Bagi Peneliti lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian dan 

bahan referensi dalam pembuatan perangkat 

pembelajaran. 
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G. Asumsi Pengembangan  

 Pengambangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

ini didasarkan atas asumsi pengembangan sebagai berikut: 

1. Pengembangan pengembangan lembar kerja peserta 

didik (lkpd) berbasis  unity of sciences (UoS) pada materi 

ekosistem untuk melatih literasi sains  peserta didik 

kelas x  sebagai penujang belajar biologi.  

2. Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan 

mengacu pada kurikulum 2013 sehingga akan 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang mengacu 

pada kurikulum 2013. 

3. Model penelitian pengembangan ini menggunakan 

model pengembangan 4D yaitu Define (Pendefinisian), 

Design (Perencanaan), Development (Pengembangan), 

Disseminate (Penyebaran). 

4. Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan diuji 

oleh empat validator ahli  dan subjek penelitian yaitu: 

a. Ahli media merupakan dosen yang fokus pada 

penyajian lembar kerja peserta didik. 

b. Ahli materi merupakan dosen yang menguasai 

materi ekosistem.  

c. Ahli unity of sciences merupakan dosen yang 

ahli dalam kesesuaian antara kandungan ayat 

Al-Quran dengan kosep ilmu.  
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d. Ahli literasi sains merupakan dosen yang 

menilai isi literasi sains. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Uos yang memiliki spesifikasi 

sebagai berikut : 

1. Media yang dihasilkan pada penelitian pengembangan 

ini ialah lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis  

unity of sciences (UoS) pada materi ekosistem untuk 

melatih literasi sains  peserta didik kelas x. 

2. Materi yang digunakan ialah materi kelas X semeter 2 

pada KD 3.10 untuk pengetahuan yaitu menganalisis 

komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen dan KD 4.10 untuk keterampilan yaitu 

menyajikan karya yang menunjukan interaksi antar 

komponen ekosisten (jaring-jaring makanan, siklus 

biogekimia). 

3. LKPD yang dikembangan ini mempunyai bagian yang 

didalamnya terdapat cover, kata pengantar, daftar isi, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian, petunjuk penggunaan, dan kegiatan 

pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah 

satu sumber belajar yang dapat digunakan guru untuk 

melatih aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran. LKPD dapat diartikan sebagai pendukung 

dalam pelaksanaan RPP (rencana pelaksanaan 

pembelajaran). Pada umumnya LKPD ini berisi petunjuk 

praktikum, percobaan yang dapat dilakukan di rumah 

maupun disekolah, dan juga dapat dijadikan sebagai 

materi diskusi untuk kegiatan pembelajaran kelompok, 

serta dapat digunakan untuk latihan mandiri peserta 

didik saat belajar mandiri (Astuti, 2018).  

Menurut Revi Dahlianti, (2021), Lembar kerja 

peserta didik adalah suatu bahan ajar cetak berbentuk 

lembar kerja yang didalamnya berisis konsep materi 

yang telah dirangkum beserta kegiatan individu dan 

kelompok yang berkaitan dengan materi untuk 

menuntun pemahaman peserta didik. Jadi penyusunan 

LKPD dapat menjadi salah satu solusi untuk merubah 

proses pembelajarn agar peserta didik lebih aktif dan 

kreatif. 



  

16 
 

b.  Tujuan dan Fungsi LKPD 
Menurut Halifah, H., & Adnan, (2019) tujuan 

penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran ialah 

untuk membatu guru dan peserta didik dalam kegiatan 

mengajar agar indikator dan kompetensi dasar dapat 

tercapai. Menurut Asyhari, (2016) mengajar 

menggunakan LKPD mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1. Sebagai petunjuk belajar, penguatan konsep dan 

panduan praktikum. 

2. Menuntun peserta didik dalam pengaplikasian 

serta penggabungan konsep-konsep yang 

ditemukan dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Membimbing peserta didik untuk menemukan 

suatu konsep yang diawali dengan mencari dan 

menganalisis pristiwa nyata yang berhubungan 

dengan konsep materi. 

c. Manfaat LKPD 
  Adapun manfaat penggunaan LKPD menurut 

Umbaryati, (2016) 

1. Melatih pengembangan keterampilan peserta 

didik 

2. Memotivasi pengembangan konsep peserta 

didik. 

3. Meningkatkan aktivitas peserta didik selama 

proses pembelajara. 
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4. Menambah pengetahuan konsep yang akan 

dipelajari. 

5. Dapat dijadikan pegangan bagi peserta didik 

sebagai sumber belajar serta untuk menunjang 

proses pembelajaran 

6. Membantu peserta didik dalam mendapatkan 

informasi tentang materi yang dipelajari melalui 

kegiatan pembelajaran. 

d. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 

Kelebihan dan kekurangan LKPD menurut 

Rasmiwetti, R., et al (2020) 

1) Kelebihan LKPD: 

a) Penggunaan LKPD dapat membantu guru saat 

pengelolaan kelas. 

b) Menuntun peserta didik untuk memahami 

suatu konsep secara mandiri. 

c) Meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. 

2) Kekurangan LKPD: 

a) Materi dan sub materi dalam LKPD harus 

didesain dengan menarik agar peserta didik 

tidak merasa bosan saat menggunakanya. 

b) LKPD mudah rusak atau hilang jika tidak 

dirawat dengan baik 
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e. Langkah –langkah penulisan LKPD  

LKPD dapat dikembangakan sendiri oleh guru secara 

mandiri dalam pembelajaran biologi di sekolah dengan 

langkah-langkah penyusunan menurut Prastowo (2015): 

a. Melakukan analisis kurikulum, KI,KD, indikator dan 

materi pembelajaran 

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD  

c. Menentukan judul LKPD 

d. Menulis LKPD  

e. Menentukan alat penelitian 

f. Struktur LKPD  

 Menurut Laila Kartini, (2016) struktur LKPD memuat: 

1. Judul kegiatan, tema, sub tema, kelas, dan semester, 

berisi topik kegiatan sesuai dengan KD dan identitas 

kelas 

2. Tujuan belajar sesuai dengan KD, petunjuk 

penggunaan LKPD 

3. Uraian materi,teori 

4. Penugasan mandiri/kelompok, alat dan bahan, jika 

kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan maka di 

tuliskan alat dan bahan yang diperlukan 

5. Prosedur kerja berisi petunjuk kerja untuk peserta 

didik yang berfungsi mempermudah peserta didik 

melakukan kegiatan belajar 
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6. Tabel data berisi tabel yang diguanakan peserta didik 

untuk mencatat hasil pengamatan 

7. Bahan diskusi yang berisi pertanyaan yang 

menuntun peserta didik melakukan analisis data dan 

melakukan konsepitualisasi. 

2.  Unity of Sciences  

Menurut Echolas dan Hasan (2015) Unity of Sciences 

merupakan kesatuan, persatuan sedangkan sciences berarti 

ilmu pengetahuan. Sehingga Unity of Sciences dapat diartikan 

sebagai kesatuan ilmu dari ilmu pengetahuan.  Sedangkan 

menurut Fanani, (2015) paradigma unity of sciences 

merupakan teori ilmu pengetahuan yang menegaskan 

bahwa semua ilmu pada dasarnya adalah kesatuan yang 

berasal dan bermuara dari Allah SWT melalui wahyu-Nya 

baik secara langsung maupun tak langsung. Paradigma ini 

mengantarkan pengkajianya semakin mengenal dan dekat 

pada Allah SWT. 

Integrasi yang dikembangkan UIN Walisongo 

didasarkan pada paradigma yang dinamakan wahdat al-

ulum yang disimbolkan dengan sebuah intan berlian yang 

sangat indah dan bernilai tinggi, memancarkan sinar, 

memiliki sumbu dan sisi yang saling berhubungan. Adapun 

ilustrasi gambar intan tersebut dapat dilihat pada Gambar 

2.1 berikut ini: 
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Gambar 2.1 Ilustrasi Paradigma Unity of Sciences) 

Sumber: (Fanani, 2015) 

 

Berdasarkan ilustrasi gambar tersebut, sumbu paling 

tengah menggambarkan Allah SWT sebagai sumber nilai, 

doktrin dan ilmu pengetahuan. Allah menurunkan ayat-ayat 

Al-Quran sebagai lahan eksplorasi pengetahuan yang saling 

melengkapi dan tidak mungkin bertentangan. Eksplorasi 

atas ayat-ayat Allah menghasilkan lima gugus ilmu yang 

kesemuanya akan dikembangkan oleh UIN Walisongo 

(Fanani, 2015). Adapun kelima gugus tersebut adalah: 

1) Ilmu agama dan humaniora (religion and humanity), 

adalah ilmu-ilmu yang muncul saat manusia belajar 

tentang agama dan diri sendiri, seperti ilmu keislaman, 

seni, sejarah, bahasa dan filsafat. 

2) Ilmu sosial (social sciences), adalah ilmu sains sosial yang 

muncul saat manusia belajar interaksi antar sesamanya, 
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seperti ilmu sosiologi, ekonomi, geografi, politik dan 

psikologi. 

3) Ilmu-ilmu kealaman (natural sciences),merupakan ilmu 

dimana manusia belajar fenomena alam, seperti kimia, 

biologi, fisika, kimia, antariksa, geologi. 

4) Ilmu matematika dan sains komputer, merupakan ilmu 

yang muncul saat manusia mengakuntasikn gejala sosial 

dan alam, seperti  ilmu komputer, logika, matematika dan 

statistika. 

5) Ilmu-ilmu profesi dan terapan yaitu ilmu yang muncul 

saat manusia menggunakan kominasi dua atau lebih 

kelimuan diatas untuk memecahkan problem yang 

dihadapi, seperti pertania, arsitekture, bisnis, hukum, 

menejemen, dan pendidikan. 

Strategi yang dilakukan untuk mengimplementasikan 

paradigma unity of sciences, UIN Walisongo memiliki tiga 

strategi sebagai berikut: 

1) Humanisasi ilmu-ilmu keislaman,  

Humanisasi yang dimaksud adalah membangun 

kembali ilmu ilmu keislaman agar semakin menyentuh 

dan memberi solusi bagi persoalan dalam kehidupan 

nyata. Strategi humanisasi ilmu keislaman memcakup 

upaya memadukan nilai universal dengan olmu 

pengetahuan moderen. Humanisasi dilakukan agar 

ilmu-ilmu agama menjadi relevan dengan tantangan 
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zaman pada saat ini. Fanani, (2015) menyatakna bahwa 

strategi humanisasi ilmu keislaman dapat dilakukan 

dengan 3 cara yaitu 1) pemanfaatan prestasi ilmu 

pengetahuan terkait dalam memahami ajaran 2) 

relevensi ajaran dengan permasalahan kemasyarakata, 

3) internalisasi substansi ajaran dalam pribadi manusia.  

2) Spiritualisasi ilmu Biologi 

Spiritualisasi ini memberikan pijakan nilai-nilai 

ketuhanan dan etika terhadap ilmu-ilmu modern untuk 

memastikan bahwa pada dasarnya semua ilmu itu 

berorientasi pada peningkatan kualitas dan 

keberlangsungan hidup manusia di alam dan bukan 

perusak keduanya. Strategi ini meliputi upaya 

membangun ilmu pengetahuan baru yang didasarkan 

pada kesatuan ilmu yang sumbernya dari aya-ayat Al-

Quran (Adinugraha et al., 2018). 

Produk LKPD yang akan dikembangkan 

menggunakan strategi spiritualisasi ilmu biologi yang 

dilakukan dengan menghubungkan konsep ekosistem 

dengan ajaran-ajaran agama yang ditanamkan dalam 

pribadi siswa. Strategi ini diharapkan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 

membentuk karakter peserta didik berilmu, 

berkepribadian akhlakul karimah. 
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3) Revilitas local wisdom 

Menurut Fanani, (2015) kearifan lokal bukan 

sekedar tradisi, namun hasil kemampuan seseorang 

yang menggunakan akal pikiran untuk menyikapi 

sebuah permaslahan. Revilitas local wisdom dalam 

strategi UoS merupakan penguatan kembali ajaran-

ajaran luhur bangsa. Strategi yang ditempuh terdiri dari 

semua usaha untuk tetap setia pada ajaran luhur budaya 

lokal dan pengembanganya. 

3. Literasi Sains 

Secara harfiah literasi  sains  berasal dari kata literacy 

yang berarti melek huruf / gerakan pemberantasan buta 

huruf. Sedangkan istilah science  berasal dari bahasa inggris 

Science yang berarti ilmu pengetahuan, sehingga science  

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta, konsep maupun prinsip namun juga 

merupakan suatu proses penemuan (Zuriyani, 2017). Hasil 

penelitian UNESCO ataupun  Programme for international 

Student Assessment (PISA), menilai bahwa literasi sains  

menjadi sebuah gerangan, yang mengakibatkan peserta 

didik harus lebih melek terhadap teknologi, informasi dapat 

berpikir kritis peka terhadap lingkungan dan bahkan peka 

terhadap politik (Sari, 2021). 

Seseorang dikatakan literat jika ia sudah dapat 

memahami sesuatu berdasarkan pemahamannya terhadap 
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persoalan yang ada di sekitarnya, serta dapat mengasah 

keterampilan berpikir dan bisa menggunakan sumber-

sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan 

audiovisual (Ahmad Farid, 2018). Literasi sains merupakan 

kemampuan untuk memahami proses science  dan 

mendapatkan informasi ilmiah secara bermakna yang 

tersedia di kehidupan sehari-hari, keterampilan ini sangat 

penting dan dibutuhkan di era sekarang, dikarenakan 

banyak permasalahan–permasalahan yang berkaitan 

dengan pengetahuan dan teknologi serta memberdayakan 

masyarakat untuk membuat keputusan pribadi dan 

berpartisipasi dalam perumusan kebijakan publik 

berdampak pada kehidupan mereka (Izzatunnisa,, et al 

2019). 

PISA menetapkan kompetensi menjelaskan fenomena 

ilmiah, mengevaluasi dan merancang pendidikan ilmiah dan 

menafsirkan data dan bukti ilmiah, kompetensi–kompetensi 

tersebut diantaranya:  

1. Menjelaskan fenomena ilmiah  

Bagian dari menjelaskan fenomena ilmiah ialah 

mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang 

dipelajari. 

2. Mengevaluasi dan merencanakan penyelidikan ilmiah  

Bagian dari mengevaluasi dan merencanakan 

peneylidakan ilmiah ialah mengidentifikasi 
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pertanyaan yang dieksplorasi  dalam sebuah 

penelitian  ilmiah.  

3. Menafsirkan data dan bukti ilmiah  

Adapun bagian dari indikator ini adalah: 

a. Dapat mengidentifikasi asumsi bukti penalaran 

dalam konteks ilmu yang berhubungan  

b. Dapat mengevaluasi argumen ilmiah dan bukti dari 

sumber yang berbeda.  

c. Menginterprestasikan data dan menarik 

kesimpulan 

4. Sikap 

Sikap yang dimaksud adalah sikap evaluasi siswa 

terhadap ilmu pengetahuan dalam tiga bidang yaitu : 

a. Minat sains yang berhubungan dengan rasa ingin 

tahu dalam ilmu dan masalah ilmu, dan kesedian 

untuk memperoleh pengetahuan ilmiah 

tambahan dan keterampilan menggunakan 

berbagai sumber daya dan metode. 

b. Menilai pendekatan ilmiah, sikap ini ditunjukan 

seperti dapat menemukan bukti sebagai dasar 

keyakinan untuk penjelasan materi, dapat 

melakukan pendekatan ilmiah dan dapat menjadi 

sarana untuk membangun validitas ide  

c. Kesadaran lingkungan, sikap ini ditunjukan 

seperti kepedulian terhadap lingkungan dan 
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hidup berkelanjutan, dan dapat mengambil atau 

mempromosikan perilaku ramah lingkungan. 

(OECD, 2017) 

4.Ekosistem 

Ekosistem pertama kali diperkenalkan oleh A.G. 

Tansley seorang ahli ekologi berkebangsaan Inggris. 

Ekosistem merupakan kesatuan dari seluruh komponen 

yang membangunnya (Utina & Wahyuni, 2012). Di dalam 

suatu ekosistem terdapat kesatuan proses yang saling terkait 

dan mempengaruhi antar semua komponen. Pada suatu 

ekosistem terdapat komponen yang hidup (biotik) dan 

komponen tidak hidup (abiotik). Ekosistem juga diartikan 

sebagai suatu fungsional dasar dalam ekologi, mengingat 

bahwa di dalamnya tercakup organisme dan lingkungan 

abiotik yang saling mempengaruhi satu dengan lainnya 

(Campbell et al., 2020). Ekosistem juga merupakan benda 

nyata memiliki ukuran yang beraneka menurut tingkat 

organisasinya. 

Ciri ekosistem adalah sebagai berikut : 

1. Memiliki sumber energi yang konstan, umumnya cahaya 

matahari atau panas bumi pada ekosistem yang 

ditemukan di dasar laut yang dangkal. 

2. Populasi makhluk hidup mampu menyimpan energi 

dalam bentuk materi organik. 

3. Terdapat daur materi  yang berkesinambung antara 
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populasi dan lingkungannya. 

4. Terdapat aliran energi dari satu tingkat ke tingkat yang 

lainnya. 

Komponen yang menyusun lingkungan dapat 

dibedakan menjadi: 

1. Komponen biotik (makhluk hidup)  

Komponen biotik dalam suatu ekosistem 

adalah komponen hidup yang ada dialam. Organisme 

dalamsuatu ekosistem dapat dibedakan menjadi 

produsen, konsumen, dekomposer dan detritivitor. 

Sedangkanmemperoleh makan dibedakan menjadi 

autotof dan heterotrof. 

2. Komponen abiotik (benda tidak hidup). 

Komponen abiotik ialah komponen tak hidup 

yang menyediakan tempat hidup, makanan dan 

kondisi yang diperukan untuk keberlangsungan hidup 

komponen abiotik. Adapun komponen abiotik adalah 

air, tanah, udara, suhu, cahaya matahari dan Ph. 

Antara makhluk hidup yang satu dengan yang lain 

terjadi hubungan, baik antara sesama spesies maupun 

antar spesies, baik antara komponen biotik maupun 

antara komponen abiotik. Hubungan timbal balik 

dikenal pula dengan istilah interaksi. 

A. Interaksi antara komponen biotik dengan biotik. 

Interaksi antar organisme Interaksi ini bisa terjadi 
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antar organisme, antar populasi, dan antar 

komunitas.  

a) Netral ialah hubungan antara makhluk hidup 

berbeda jenis yang tidak saling memengaruhi, 

meskipun makhluk hidup tersebut berada dalam 

habitat yang sama.  

b) Predasi ialah hubungan antar mangsa dan 

pemangsa (predator). Hubungan ini sangat erat 

sebab tanpa mangsa, predator tidak dapat hidup. 

c)  Parasitisme ialah hubungan antar organisme 

yang berbeda spesies, bila salah satu organisme 

hidup pada organisme lain dan mengambil 

makanan dari ianangnya, sehingga bersifat 

merugikam.  

d) Komensalisme ialah hubungan antara dua 

organisme yang berbeda spesies dalam bentuk 

kehidupan bersama untuk berbagi sumber 

makanan. Hubungan ini bersifat satu spesies 

diuntungkan satu spesies tidak dirugikan.  

e) Mutualisme ialah hubungan dua organisme yang 

berbeda spesies yang saling menguntungkan 

kedua belah pihak. 

(Utina, 2015) 
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B. Penelitian yang relevan  

Untuk membantu dan memperkuat alasan desain 

pengembangan media pembelajaran berupa LKPD ini, 

diperlukan adanya sumber maupun data penunjang dari hasil-

hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, berikut ini 

adalah Tabel 2.1 hasil penelitian terdahulu yang relevan : 

Tabel 2.1 penelitian yang relevan  
No Peneliti Judul Hasil 
1 Nazat Afsani, 

Fidaus 

Daud,Adnan 

(2017) 

Pengembangan 

Lembar kerja 

peserta didik 

(LKPD) berbasis 

literasi sains pada 

meteri biologi 

semester genap 

kelas X SMA Negeri 

1 Parepare 

Spesifikasi lembar kerja 

peserta didik (LKPD) 

pada materi biologi yang 

dikembangkan bersifat 

valid, praktis dan efektif 

dalam pembelajaran 

biologi  

2 Putri 

Wijayanti 

(2021) 

Desain lembar 

kerja peserta didik 

biologi berbasis 

nilai-nilai islami 

untuk siswa kelas 

x madarsah aliyah 

sederajat. 

Bahan ajar berupa 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) pada mata 

pelajaran biologi materi 

ekosistem yang 

dikembangkan 

dikategorikan valid/layak 

3 Susan Aprilia 

Dwi Sari 

(2020) 

Pengembangan 

lembar kerja 

peserta didik 

berbasis literasi 

sains dengan tema 

klasifikasi 

makhluk hidup 

dan benda tak 

Berdasarkan uji 

kelayakan dan 

kepraktisan LKPD ini 

sangat layak dan sangat 

praktis untuk 

diaplikasikan pada 

peserta didik SMP, LKPD 

ini dapat dijadikan 
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No Peneliti Judul Hasil 
hidup untuk 

peserta didik SMP  

sumber belajar yang 

berbasis literasi sains. 

Selain itu penelitian ini 

dapat dijadikan acuan 

atau dapat dikembangkan 

kembali bagi guru yang 

ingin memngembangkan 

media pembelajaran 

4 Mayang Anggi 

Astuti (2015) 

Pengembangan 

lembar kerja 

peserta didik 

(LKPD) berbasis 

inkuiri terbimbing 

untuk 

memperdayakan 

literasi sains  

Penlitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan 

media ajar berupa LKPD 

berbasis inkuiri 

terbimbing untuk 

memperdayakan literasi 

sains, berdasarkan uji 

kelayakan dan uji 

kepraktisan yang sudah 

dilaukan LKPD ini 

memiliki nilai sangat laya 

dan parktis sebagai media 

pembelajaran biologi. 

Pengembangan ini dapat 

dikembangkan kembali 

dan dapat di publikasikan 

lebih luas agar dapat 

digunakan sebagai bahan 

ajar di dunia pendidikan 

5  Winda 

Septiani,Maya 

Istyadi, Ratna 

Yulianda 

(2021) 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Berbasis Literasi 

Sains Pada Topik 

Interaksi Makhluk 

Hidup Dengan 

Lingkungan 

Berdasarkan hasil 

penelitian Modul IPA 

topik interaksi makhluk 

hidup dengan lingkungan 

berbasis literasi sains 

layak, praktis dan efektif 

untuk digunakan peserta 
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No Peneliti Judul Hasil 
didik, Kelemahan pada 

penelitian ini adalah 

produk bahan ajar yang 

dikembangkan yaitu 

modul belum memuat 

seluruh indikator literasi 

sains sehingga produk 

tidak kaya akan metode 

dan pengetahuan baru. 

6.  Ummi 

Kalsum,Irma 

Suryani, Andi 

Asmawaty, A. 

Mu’nisa, 

Rahmawaty, 

Yusminah, 

Oslan (2020) 

Pengembangan 

lembar kerja 

peserta didik 

(LKPD) berbasisi 

potensi lokal 

materi fungi untuk 

peserta didik kelas 

X SMK  

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan 

bahwa pengenbangan 

LKPD berbasis potensi 

lokal ini bersifat valid dan 

praktis namu n belum 

teruji nilai keefektifannya, 

untuk pengembangan 

lebih lanjut lebih baik 

diuji keefektifanya 

 Kelebihan LKPD yang akan dibuat dari penelitian sebelumnya  

adalah adanya nilai Unity of Sciences (UoS) yang dipadukan dengan 

indikator-indikator literasi sains selain itu penyusun lembar kerja 

peserta didik (LKPD) ini juga disesuaikan dengan visi misi MAN 1 

Kudus yaitu membentuk generasi islami, unggul dan terampil 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah. Kerangka berpikir yang baik dapat 

menjelaskan secara runtut pertautan antar komponen atau 
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variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2017). Penelitian ini dibuat 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik dimana data 

diambil berdasarkan wawancara guru biologi dan peserta didik di 

MAN 1 Kudus dari hasil observasi tersebut dapat memunculkan 

masalah yang dialami saat pembelajaran berlangsung dari 

permasalah itu  dirancang sebuah desain pengembangan LKPD. 

Pengambangan   ini  didesain sesuai dengan SKL kelas X , KI dan KD  

materi ekosistem pada KD pengetahuan 3.10 dan 4.10 dari KI dan 

KD tersebut disesuaikan dengan literasi sains dan selanjutnya 

disesuaikan dengan visi dan misi sekolah dalam penambahan unity 

of science agar peserta didik dan siswi di MAN 1 Kudus dapat 

berintelektual tinggi dan berakhlakul karimah yang terakhir 

disesuaikan dengan peraturan pemerintah tentang kurikulum. 

Penelitian sebelumnya digunakan sebagai pembanding dan 

referensi dalam pembuatan desain LKPD ini. Kerangka berpikir 

dari penelitian ini dapat dilihat dari Gambar 2.2 berikut ini:  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pembelajaran menggunakan 

metode cermah dengan 

dimodifikasikan dengan 

indikator literasi sains 

Kurangnya bahan ajar yang 

mendukung siswa dalam melatih 

kemapuan literasi siswa dan 

penggunaan unity of sciences 

pada materi pembelajaran 

Proses pembelajaran yang harus melatih literasi sains untuk mewujudkan 

program Gerakan Literasi Nasional (GLN) dan harus sesuai dengan visi 

sekolah 

Membutuhkan bahan ajar tambahan yang dapat melatih literasi sains siswa 

dan memuat unity of sciences atau ayat Al-Quran untuk mewujudkan visi 

sekolah. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana langkah-langkah dalam pengembangan lembar 

kerja peserta didik berbasis uos ? 

2. Bagaimana kelayakan dari produk lembar kerja peserta didik 

berbasis uos?  

 

 

 

 

Gambar 2.2. Bagan kerangka berpikir penelitian  

Perancangan produk LKPD yang berbasis unity of sciences pada materi 

ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas X, perencanaan ini juga 

bmenghasilkan produk yang di validasi oleh ahli materi, ahli media ,ahli 

literasi sains dan ahli unity of sciences 

Produk LKPD  divalidasi dan di ujicoba  

Produk LKPD dapat digunakan saat pembelajaran biologi  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono, 

(2015) metode ini merupakan metode yang digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk tertentu dan menguji keefektifan 

dari produk tersebut. Model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu 4-D yang dikembangkan oleh 

(Thiagarajan, 1974) terdiri dari empat tahap Define 

(Pendefinisian). Design (Perancangan), Development 

(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Metode dan 

model ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan produk 

berupa lembar kerja peserta didik dimana tahapan 

pengembangannya sesuai dengan penelitian. Produk yang 

dikembangkan kemudian akan diuji kelayakan isi dengan 

validitas dan uji coba produk yang dikembangkan.  

B. Prosedur Pengembangan 

Pengembangan lembar kerja peserta didik ini 

dilakukan sesuai dengan model pengembangan 4-D yang 

terdiri dari empat tahap Define (Pendefinisian). Design 

(Perancangan), Development (Pengembangan) dan 

Disseminate (Penyebaran)  yang dikembangkan oleh 
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(Thiagarajan, 1974) dengan prosedur pengembangan yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini: 

Gambar 3.1 Alur pengembangan  

Sumber: (Thiagarajan, 1974) 

Namun dikarenakan keterbatasan waktu dalam 

penelitian model pengembangan 4-D dapat dimodifikasikan 

menjadi 3D sesuai dengan kebutuhan.  

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap ini merupakan tahap yang digunakan untuk 

menetapkan dan mendefinisikan  syarat ataupun kebutuhan 

di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan 
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berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan 

digunakan dan dikembangkan dalam penelitian. Menurut 

Thiagarajan, (1974) pada tahap ini dibagi menjadi lima 

langkah yaitu :  

a. Analisis Ujung Depan (Front-end analysis)  

 Menurut Thiagarajan, (1974) analisis awal ialah 

Analisis yang dilakukan untuk mengetahui permasalahan 

dasar dalam pengembangan bahan ajar yang digunakan 

saat pembelajaran. Pada pengembangan ini peneliti 

Melakukan wawancara dengan guru biologi kelas X MA 

Negeri 1 Kudus, untuk mengenali pembelajaran biologi 

yang dilakukan dan mengetahui masalah dalam 

pembelajaran seperti mengetahui kurangnya bahan ajar 

yang mendukung dalam pembelajara melatih literasi 

sains peserta didik.  

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

Menurut Thiagarajan, (1974)  Analisis peserta didik 

bertujuan untuk menetapkan kebutuhan peserta didik 

terhadap pembelajaran sehingga diperoleh hasil 

pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Selain itu juga digunakan untuk memperoleh 

gambaran tentang karakteristik peserta didik, tingkat 

kemampuan berpikir, perkembangan kognitif, serta 

keterampilan yang dimilkinya. Pada penelitian 
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pengembangan ini peneliti melakukan observasi langsung 

saat pembelajaran berlangsung dan menyebarkan angket 

yang bertujuan untuk mengetahui sikap atau tanggapan 

siswa terhadap pembejaran biologi yang dihubungkan 

dengan unity of sciences dan literasi sains. 

c. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Menurut Thiagarajan, (1974) Analisis tugas adalah 

prosedur yang digunakan untuk menentukan isi pokok 

dalam satuan pembelajaran. Analisis ini perlu dilakukan 

dengan cara menganalisis materi pembelajaran yang akan 

disampaikan kepada peserta didik. Pada penelitian 

pengembangan ini peneliti melakukan analisis materi KD 

3.10 dan KD 4.10 yang membahas tentang ekosistem.  

d.  Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Menurut Thiagarajan, (1974) Analisis konsep 

dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengidentifikasi 

konsep, pokok materi yang akan diajarkan dengan 

menyusunya secara sistematis sesuai dengan urutan 

penyajian dan merinci konsep yang relevan. Peneliti 

melakukan Melakukan analisis konsep pada materi 

ekosistem indikator pencapaian sebagai berikut: 

3.10.1 Menjelaskan tentang ekosistem dan komponen 

penyusun ekosistem. 
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3.10.2 Menganalisis hubungan antara komponen biotik 

dan abiotik serta hubungan antara biotik dan 

biotik dalam ekosistem. 

3.10.3 Menganalisis pola interaksi 

3.10.4 Mendiskripsikan ketidakseimbangan ekosistem. 

3.10.1 Membuat karya tentang adanya interaksi dalam 

ekosistem dan aliran energi. 

3.10.2 Menjelaskan daur biogeokimia menggunakan 

bagan ataupun chart. 

e. Penyusunan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional 

Objective) 

Menurut Thiagarajan, (1974) perumusan tujuan 

pembelajaran yang memiliki manfaat untuk meringkas 

hasil analisis konsep dan menentukan prilaku objek 

dalam penelitian. Pada tahap ini pada tahap ini peneliti 

menentukan tujuan pembelajaran yang akan dimuat 

dalam LKPD yang berasal dari indikator pencapaian yang 

telah dibuat. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Menurut Thiagarajan, (1974) tahapan ini memiliki 

tujuan untuk merencanakan serta merancang peralatan 

bahan ajar yang digunakan. Pada tahap design ini yang 

dilakukan ialah memilih format lembar kerja peserta 

didik dengan merancang cover, kata pengantar, daftar isi, 

kompetesi inti, kompetensi dasar dan kegiatan 
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pembelajaran. selain itu juga menyusun lembar kerja 

peserta didik berdasarkan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai.  

3. Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap develop merupakan tahap untuk 

menghasilkan produk perangkat pembelajaran yang telah 

direvisi berdasarkan masukan atau catatan dan perbaikan 

dari dosen ahli. Menurut Thiagarajan, (1974) Tahap ini 

terdiri dari dua langkah yaitu penilaian ahli (expert 

appraisal) yang disertai revisi dan uji coba pengembangan 

(development testing): 

a. Penilaian Ahli (expert appraisal) 

Tahapan ini berguna untuk mendapatkan 

masukan dari validator ahli terhadap produk yang 

dikembangkan. Validator dalam penelitian ini 

terdapat empat validator ahli yaitu ahli materi 

ekosistem, ahli media pembelajaran, ahli metode 

pembelajaran aspek literasi sains, ahli unity of 

sciences. Berdasarkan penilaian dan saran dari para 

ahli tersebut dapat dijadikan bahan revisi untuk 

produk yang akan dikembangkan. 

b. Uji Coba Produk (development testing) 

Tahapan uji coba terhadap lembar kerja 

peserta didik berbasis unity of sciences pada materi 

ekosistem untuk melatih literasi sains ini dilakukan 
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setelah mendapatkan validasi atau penilaian dari 

validator ahli. Uji coba produk ini dilakukan oleh 

guru biologi MAN 1 Kudus sebagai ahli praktisi dan 

peserta didik kelas X MAN 1 Kudus dengan cara 

membagikan angket yang berisi tentang penilaian 

lembar kerja peserta didik berbasis unity of sciences 

pada materi ekosistem untuk melatih literasi sains 

siswa. 

C. Desain Uji Coba Produk  

1. Desain Uji Coba  

Validasi uji coba produk sebelumnya dilakukan 

validasi terhadap media pembelajaran berupa lembar kerja 

peserta didik untuk mengetahui apakah produk yang 

dibuat layak atau tidak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. validasi ini dilakuan oleh ahli media 

pembelajaran, ahli materi, ahli literasi sains, ahli unity of 

sciences dan ahli parktisi. Selanjutnya hasil dari validasi 

tersebut dianalisis untuk digunakan sebagai acuan dalam 

penyempurnaan pengembangan produk lembar kerja 

peserta didik.  Produk yang telah direvisi sesuai dengan 

saran dan penilaian para ahli diuji cobakan di MAN 1 Kudus  

dengan cara menggunakan bahan ajar tersebut saat 

pembelajaran. Saat uji coba dilakukan peneliti melakukan 

observasi terhadap kegiatan subjek dan untuk penilaian 

tanggapan siswa peneliti menggunakan angket yang 
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diberikan setelah siswa menggunakan lembar kerja peserta 

didik tersebut. 

2. Subjek Coba  

Subjek penelitian dalam pengembangan lembar kerja 

peserta didik ini dan sekaligus subjek uji kelayakan produk 

pengembangan. Subjek yang digunakan ialah siswa  kelas X 

MIPA MAN 1 Kudus. Pemilihan subjek penelitian ini 

dilakukan secara random sampling. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan teknik dan instrumen 

pengumpulan data dengan cara: 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Observasi 

Teknik ini dilaksanakan pada awal penelitian 

yang tujuannya untuk menemukan rumusan masalah 

mengenai kebutuhan media yang dikembangkan. 

b. Teknik Wawancara  

Wawancara digunakan dalam penentuan 

permasalahan secara mendasar (Sugiyono, 2018).  

Peneliti melakukan wawancara sebagai studi 

pendahuluan untuk menemukan suatu 

permasalahan yang harus diteliti dan apabila peneliti 

ingin mengetahui sebab dari responden yang lebih 

mendalam dalam jumlah responden yang sedikit. 

Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan 
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guru mata pelajaran biologi kelas X di MAN 1 Kudus, 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

pembelajaran biologi dilaksanakan di sekolah 

tersebut. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi sebagai alat ukur tentang fakta-

fakta yang dijadikan sebagai bukti penelitian. 

Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto saat 

uji coba produk dilakukan dengan peserta didik 

kelas X MAN 1Kudus. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik Kuesioner (Angket)  

Angket adalah teknik mengumpulkan data 

yang diperoleh dengan cara memberi seperangkat 

pernyataan tertulis kepada  responden untuk 

dijawab (Sugiyono, 2016). Angket pada penelitian ini 

dipakai untuk mengumpulkan data mengenai 

kelayakan produk lembar kerja peserta didik yang 

diberikan kepada tim validasi ahli media, materi, 

unity of sciences, literasi sains, guru dan peserta didik. 

1. Angket Kebutuhan  

Angket kebutuhan digunakan untuk 

mengambil data mengenai kebutuhan 

pengembangan desain lembar kerja peserta 

didik ini sebagai media pembelajaran berbasis 
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literasi sains. Angket ini berisi pertanyaan 

kebutuhan dan kefahaman peserta didik 

mengenai pembelajaran peserta didik, literasi 

sains dan unity of sciences. Angket ini disebar di 

MAN 1 Kudus pada hari Selasa 22 Februari 2022. 

Instrumen angket kebutuhan ini disusun dan 

divalidasi oleh dosen pembimbing.  

2. Angket Validasi  

Angket validasi ini  terdiri dari  empat 

angket yang ditunjukan kepada ahli materi dari 

dosen ahli materi untuk memverifikasi 

kelayakan materi dari lembar kerja peserta 

didik yang dibuat, ahli media diberikan kepada 

dosen ahli media untuk memverifikasi 

kelayakan tampilan dari lembar kerja peserta 

didik yang dibuat, angket literasi sains diberikan 

kepada dosen ahli literasi sains untuk menguji 

kelayakan pertanyaan dalam lembar kerja 

peserta didik sesuai dengan indikator literasi 

sains dan  ahli unity of sciences diberikan kepada 

dosen ahli unity of sciences untuk menilai ayat 

Al-Quran yang disesuaikan dengan materi layak 

atau tidak.  
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3. Angket Tanggapan Guru dan Peserta Didik  

Angket tanggapan dari guru sebagai ahli 

praktisi dan tanggapan peserta didik sebagai uji 

keterbacaan setelah uji coba produk  sebagai 

umpan balik pengembangan desain lembar kerja 

peserta didik yang dilakukan. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari dosen ahli, guru dan peserta 

didik kemudian dilakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian. Terdapat dua analisis data 

yaitu kualitatif dan kuantitatif.  

1. Analisis Data Kualitatif 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 

analisis data kualitatif bersifat diskriptif. Data 

kualitatif diperoleh dari hasil observasi, wawancara 

dan analisis angket kebutuhan peserta didik untuk 

penarikan kesimpulan. 

2. Analisis Data Kuantatif 
Teknik analisis data dalam analisis kuantitatif 

bersifat analisis deskriptif persentase hasil penelitian. 

Data kuantitatif didapatkan dari validasi media, validasi 

materi, validasi literasi sains, validasi unity of sciences, 

dan penilaian terhadap guru dan peserta didik terhadap 

produk yang dikembangkan. Data yang diperoleh 
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diubah menjadi persentase untuk mengetahui 

kelayakan produk menggunakan rumus. 

Langkah-langkah analisis data kelayakan dari 

lembar kerja peserta didik berbasis unity of sciences 

pada materi ekosistem untuk melatih literasi sains 

peserta didik kelas X sebagai berikut: 

a)  Mengubah data yanng semula kualitatif menjadi 

kuantitatif dengan menerapkan Tabel 3.1 penilaian 

seperti berikut ini. 

Tabel 3.1 Skor Penilaian Likert. 

 

 

 

 

 

Sumber:(Sugiyono, 2015) 

Tabel 3.2 Skor Tanggapan Sekala Guttman 

 

 

 

Sumber: (Sugiyono, 2015) 

 

 

Kriteria Skor 

Sangat Baik (A) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang Baik (C) 2 

Sangat Kurang Baik (E) 1 

Kriteria Skor 

Ya 1 

Tidak 0 
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b)  Menghitung dengan rumus  

Persentase: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

Sumber : (Arikunto, 2013) 

c) Menginterprestasikan secara kualitatif nilai 

keseluruhan dalam bentuk persentase. Hasil yang 

diperoleh bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

media yang di kembangkan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini.  

Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan Produk 

Sumber: (Sugiyono, 2015) 

 

 

 

 

 

Skor Persentase (%) Interpretasi 

85%-100%  Sangat Layak 

69%-84%  Layak 

53%-68% Cukup Layak 

37%-52% Kurang Layak 

20%-36%  Sangat Kurang Layak 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian pengembangan ini berupa LKPD yang berbasis 

unity of sciences untuk melatih literasi sains peserta didik. LKPD 

ini memuat materi biologi kelas x yang mengacu pada 

kurikulum 2013. Materi yang digunakan pada LKPD ini adalah 

materi ekosistem KD 3.10 dan KD 4.10. Pengambangan LKPD ini 

menggunakan model 4-D yang dimodifikasi menjadi 3-D yaitu 

define, design, dan development. Adapun uraian langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai beriku : 

1. Define (Pendefinisian) 

Tahap pendefinisian ini dimulai dengan melakukan 

studi pendahuluan di MAN 1 Kudus, dengan tujuan untuk 

mengetahui permasalahan dan kebutuhan untuk 

keberlangsungan pembelajaran biologi. Adapun tahapan 

pengembangan dilakukan sebagai berikut: 

a. Analisis Ujung Depan (Front Analysis) 

Tahap ini peneliti mencari informasi terkait  

permasalahan dalam proses pembelajaran biologi pada 

kelas X MAN 1 Kudus. Data yang didapatkan pada 

tahapan ini adalah data yang  dihasilkan dari wawancara 

guru biologi kelas X. Adapun kisi-kisi wawancara dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. Kisi-kisi ini dibuat dengan 

validasi dan bimbingan dosen pembimbing. 
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Tabel 4.1 Kisi-Kisi Wawancara 

No Pertanyaan 

1. Apakah kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan di MAN 1 Kudus menggunkan 
kurikulum 2013? 

2. Bagaimana kegiatan pembelajaran biologi 
berlangsung? 

3. Apakah sekolah mengetahui tentang gerakan 
literasi peserta didik dari pemerintah? 

4. Apakah guru mengetahui tentang literasi 
sains? 

5. Apakah guru sudah menerapkan indikator-
indikator literasi sains dalam pembelajaran 
biologi? 

6. Model pembelajaran apa yang guru terapkan 
dalam pembelajaran biologi? 

7. Media pembelajaran atau bahan ajar apa 
yang guru gunakan dalam pembelajaran? 

8 Apakah media atau bahan ajar tersebut 
sudah memuat tentang literasi sains 

9.   Sebagai sekolah yang berada dilingkup 
Kementerian Agama, saat pembelajaran  
berlangsung apakah ada pensisipan ayat-
ayat Al-Quran maupun Hadist sesuai dengan 
materi yang diajarkan? 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Dra. 

Rahmah Fortunawati pada tanggal 22 Februari 2022 

menyatakan bahwa pembelajaran biologi yang 

diterapkan di MAN 1 Kudus masih menggunakan 

kurikulum 2013 dan untuk mewujudkan gerakan 

literasi peserta didik, saat pembelajaran guru 

mengkombinasikan antara model pembelajaran yang 
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digunakan dengan indikator literasi sains. Hal tersebut 

dilakukan agar peserta didik dapat terbiasa menghadapi 

pertanyaan yang didasarakan dengan indikator-

indikator literasi sains. 

Namun dengan cara mengkombinasikan model 

pembelajaran dengan indikator literasi sains saja 

kurang cukup untuk membantu memahamkan peserta 

didik saat kegiatan pembelajaran hal tersebut 

dikarenakan kurangnya bahan ajar yang digunakaan 

saat pembelajaran biologi. Bahan ajar yang digunakan 

hanyalah buku teks. Penggunaan buku teks ini 

digunakan guru untuk latihan soal.  

Penggunaan ayat-ayat Al-Quran pada saat 

pembelajaran juga kurang ditekankan saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Hal itu dikarenakan 

kurangnya sumber belajar maupun bahan ajar yang 

mensisipkan ayat-ayat Al-Quran untuk pembelajaran. 

Padahal penggunaan ayat-ayat Al-Quran sangat 

disarankan dalam pembelajaran untuk membentuk 

sikap ataupun karakter peserta didik yang berakhlakul 

karimah dan berbudi pekerti baik sesuai dengan visi 

misi MAN 1 Kudus. Jadi dari permasalahan diatas 

penyususn bahan ajar lembar kerja peserta didik 

berbasis unity of sciences untuk melatih literasi sains 

peserta didik dapat dijadikan solusi dalam 
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pembelajaran dan untuk mendukung gerakan literasi 

peserta didik. 

b. Analisis peserta didik (Learner Analysis) 

Analisis peserta didik dilakukan dengan cara 

penyebaran angket kebutuhan peserta didik pada 

peserta didik kelas X MIPA di MAN 1 Kudus. Penyebaran 

angket kebutuhan ini bertujuan untuk mengetahui 

kebutuhan yang dapat menujang dalam kegiatan 

pembelajaran biologi. Angket kebutuhan peserta didik 

ini disebar menggunakan google from Angket ini dibuat 

sesuai dengan bimbingan dan validasi dosen 

pembimbing. Hasil angket kebutuhan  ini dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 

Pertanyaan Persentase Jawaban 

Ya Tidak 

Apakah anda senang belajar 

biologi? 

95% 5% 

Apakah saat pembelajaran 

biologi guru anda menggunakan 

media pembelajaran seperti 

vidio, alat peraga atau bahan 

ajar lainnya selain lks yang 

digunakan? 

0% 100% 

Apakah anda tau apa itu 

Lembar kerja Peserta Didik atau 

yang dapat disebut LKPD? 

5% 95% 
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Apakah guru anda pernah 

memberikan LKPD sebagai 

sumber belajar? 

 
5% 

95% 

Unity of Sciences (UoS) 

Apakah saat pembelajaran 

biologi berlangsung guru selalu 

mengintegrasikan nilai islam 

dengan materi yang di berikan ? 

85% 15% 

Apakah dalam pembelajaran 

biologi, Guru anda pernah 

menghubungkan dengan ayat Al 

Quran yang berhubungan 

dengan materi pembelajaran ? 

15% 85% 

Menurut anda pentingkah 

pengintegrasian nilai islam 

pada setiap materi 

pembelajaran biologi? 

95% 5% 

Literasi Sains 

Apakah anda mengetahui apa 

itu literasi sains? 

40% 60% 

Apakah saat pembelajaran 

biologi anda dapat mengolah 

ide-ide untuk proses 

penyelidikan ilmiah agar 

menghasilkan bukti ilmiah yang 

relevan ? 

50% 50% 

Apakah anda pernah 

merancang suatu peneyelidikan 

ilmiah ? 

85% 15% 

Apakah anda dapat menjelasan 

bukti-bukti yang menjadi 

pendukung hipotesis yang 

dirumuskan saat penyelidikan 

ilmiah ataupun praktikum ? 

45% 55% 
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Apakah anda menyukai 

kegiatan yang berhubungan 

dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi ? 

75% 
 

25% 

Apakah anda dapat menfsirkan 

bukti ilmiah dari kegiatan 

penyelidikan ataupun prktikum 

yang dilakukan kemudian 

menarik kesimpulan ? 

30% 70% 

Apakah anda dapat 

mengaplikasikan pengetahuan 

anda setelah pembelajaran 

dalam kehidupan sehari –hari ? 

85% 15% 

Apakah saat pembelajaran 

biologi guru selalu menjelaskan 

fenomena sains, yang 

berhubungan dengan materi ? 

90% 10% 

Setelah pembelajaran biologi 

yang dilaukan, apakah 

pengetahuan atau kesadaran 

anda terhadap lingkungan 

sekitar bertambah? 

95% 5% 

 

Hasil angket kebutuhan pada Tabel 4.2 

menunjukan bahwa 95% siswa menyukai pembelajaran 

biologi dan sebanyak 100% siswa menjawab bahwa 

pembelajaran biologi yang dilaksanakan guru, tidak 

menggunakan media pembelajaran seperti vidio, alat 

peraga maupun bahan ajar lain selain buku teks 

pegangan siswa yang dijadikan sebagai sumber belajar.  
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Penggunaan unity of sciences  dalam kegiatan 

pembelajaran di MAN 1 Kudus, 85% siswa menjawab 

bahwa guru sudah memberikan nilai-nila keislaman saat 

pembelajaran, sebanyak 85% siswa menjawab guru 

tidak menghubungkan ayat-ayat Al-Quran dengan 

materi yang dipelajari. Hal tersebut dikarenakan 

kurangnya sumber yang menghubungkan antara ayat 

Al-Aquran dengan materi pembelajaran dan sebanyak 

95% siswa menjawab bahwa pengintegrasian nilai islam 

dalam pembelajaran biologi itu penting.  

Penerapan indikator literasi sains dalam 

kegiatan pembelajaran di MAN 1 Kudus, sebanyak 60% 

peserta didik menjawab belum mengetahui apa itu 

literasi sains. Siswa menganggap bahwa literasi sains 

adalah hal baru yang harus dipelajari. Namun dalam 

pelaksanaanya sendiri seperti yang telah dijelaskan 

guru saat wawancara bahwa guru mengkombinasikan 

metode pembelajaran dengan indikator literasi sains hal 

ini dibuktikan dengan jawab angket kebutuhan peserta 

didik sebanyak 95% peserta didik sudah pernah untuk 

merancang peneylidikan ilmiah. 

Berdasarakan hasil angket kebutuhan peserta 

didik peneliti berkeinginan untuk mengembangankan 

produk lembar kerja peserta didik berbasis unity of 

sciences untuk melatih literasi sains siswa agar guru dan 
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siswa lebih mudah dalam menerapkan kegiatan 

pembelajaran yang diharapkan. 

c. Analisis Tugas (Task Analysis) 

 Analisis tugas ini peneliti juga menganalisis 

materi ekosistem pada KD 3.10 pengetahuan yaitu 

menganalisis komponen-komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen tersebut dan KD 4.10 untuk 

keterampilan menyajikan karya yang menunjukan 

interaksi antar komponen ekosistem (jaring-jaring 

makanan, siklus biogeokimia) untuk dijadikan isi dalam 

lembar kerja peserta didik yang dikembangkan. 

d.  Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep yang dilakukan pada penelitin ini 

adalah analisis pada kompetensi dasar (KD) kurikulum 

2013 revisi pada pada KD 3.10 pengetahuan yaitu 

menganalisis komponen-komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen tersebut dan KD 4.10 untuk 

keterampilan menyajikan karya yang menunjukan 

interaksi antar komponen ekosistem (jaring-jaring 

makanan, siklus biogeokimia) yang bertujuan untuk 

menentukan bahan ajar dan analisis sumber belajar. 

Adapun tujuannya ialah untuk mengumpulkan dan 

mengidentifikasi sumber-sumber yang mendukung 

dalam penyusunan bahan ajar. Pengumpulan berbagai 

sumber untuk mendukung penyusunan lembar kerja 
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peserta didik berbasis unity of sciences untuk melatih 

literasi siswa. Adapun indikator pencapaian yang 

didapatkan dari analisis tersebut sebagai berikut: 

3.10.1 Menjelaskan tentang ekosistem dan 

komponen penyusun ekosistem. 

3.10.2 Menganalisis hubungan antara 

komponen biotik dan abiotik serta 

hubungan antara biotik dan biotik 

dalam ekosistem. 

3.10.3 Menganalisis pola interaksi 

3.10.4 Mendiskripsikan ketidakseimbangan 

ekosistem. 

4.10.1 Membuat karya tentang adanya 

interaksi dalam ekosistem dan aliran 

energi. 

4.10.2mMenjelaskan daur biogeokimia 

menggunakan bagan ataupun chart. 

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying 

Instructional Objective) 

Penelitian ini memuat tujuan pembelajaran pada 

LKPD sebagai berikut: 

1. Peserta didik mampu menjelaskan tentang ekosistem 

dan komponen ekosistem. 
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2. Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara 

komponen ekosistem, komponen biotik dan abioatik 

serta hubungan biotik dengan biotik 

3. Peserta didik mampu menganalisis pola-pola 

interaksi dalam ekosistem setelah melakukan 

kegiatan diskusi dengan pengamatan yang tepat 

4. Peserta didik mampu membuat karya tentang adanya 

interaksi dalam ekosistem dan aliran energi 

5. Peserta didik mampu menganalisis alur biogekimia 

setelah melakukan pengamatan dan diskusi dengan 

tepat 

6. Peserta didik mampu menyajikan karya tentang daur 

biogeokimia dengan tepat  

2. Design (Perancangan) 

Tahap ini peneliti merancang lembar kerja peserta 

didik berbasis unity of sciences pada materi ekosistem 

untuk melatih literasi sains siswa kelas x. LKPD ini dibuat 

menggunakan aplikasi canva adapun rancangannya 

meliputi: 

a) Pengembangan LKPD ini dipilih berdasarkan hasil 

wawancara guru biologi dan angket kebutuhan peserta 

didik untuk mendapatkan bahan ajar yang baru 

dilangkapi dengan indikator literasi sains. 

b) Pemilihan format LKPD ini didasarkan pada kurikulum 

2013. Tampilan dan isi lembar kerja peserta didik ini 
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dirancang untuk memudahkan peserta didik dalam 

mempelajari materi ekosistem selain itu guru dapat 

dengan mudah menerapkan literasi sains saat 

pembelajaran. format lembar kerja yang dirancang 

meliputi: 

1)  Cover depan dan belakang yang dapat 

menggambarkan komponen ekosistem dan 

interaksinya. Pada sampul belakang terdapat 

sinopsis dari lembar kerja peserta didik yang 

dibuat.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Cover luar LKPD 

 

2) Halaman judul dalam yang berisi identitas penulis, 

dosen pembimbing, dan dosen validator ahli. 
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Gambar 4.2 Halaman Judul LKPD 

 

3) Kata pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.3 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Kata Pengantar 

 

4) Daftar isi dan daftar gambar untuk memudahkan 

peserta didik dan guru menemukan halaman dan 
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gambar tertentu pada lembar kerja peserta didik. 

Daftar isi dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut ini. 

     

Gambar 4.4 Daftar Isi dan Daftar Gambar 

 

5) Kompetensi inti, kompetnsi dasar dan indikator 

pencapaian dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Kompentensi Inti, Kompetensi Dasar 

dan Indikator Pecapaian  
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6) Petunjuk penggunaan untuk membimbing peserta 

didik dan guru saat menggunakan lembar kerja 

peserta didik dapat diliht pada Gambar 4.6 berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan LKPD 

 

7) Kegiatan pembelajaran yang berisi tujuan 

pembelajaran, petunjuk pengerjaan dan tugas. Pada 

bagian tugas ini terdapat pertanyaan yang 

didasarkan dengan indikator-indikator literasi 

sains. terdapat tiga kegaiatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi yang dipelajari.  



  

61 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Kegiatan Pembelajaran  

 

8)  Pertanyaan yang memuat indikator literasi sains 

dan unity of sciences. 

Gambar 4.8 Indikator Literasi Sains & Unity of Sciences 

 

9) Refleksi diri dan Sikap yang bertujuan untuk 

evaluasi pada pembelajaran dan sikap yang 

termasuk dalam indikator literasi sains. 
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Gambar 4.9 Lembar Refleksi Diri & Sikap 

 

10) Lembar jawab dapat digunakan siswa untuk 

menulis jawab dari tugas yang diberikan guru. 

 

 

1.  
Gambar 4.10 Lembar Refleksi Diri & Sikap 

1 

c) Penyusunan draf  lembar kerja peserta didik ini 

didasarakan pada tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Pada tahap ini juga disiapkan instrumen yang 

digunakan untuk validasi kelayakan LKPD yang 

bersumber dari penelitian sebelumnya. 
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3. Development (Pengembangan) 

 Tahap ini merupakan suatu langkah untuk 

meyempurnakan produk yang dikembangkan dan untuk 

menghasilkan produk yang telah direvisi berdasarkan 

komentar dari para ahli. Tahapan ini terdiri dari dua 

langkah sebgai berikut: 

a) Validasi Produk  

Validasi produk dilakukan untuk menilai produk 

yang dikembangkan agar layak digunakan saat 

pembelajaran biologi berlangsung. Lembar kerja 

peserta didik berbasis unity of sciences  untuk melatih 

literasi sains ini di validasi oleh empat ahli yaitu ahli 

materi, ahli media, ahli literasi sains dan ahli unity of 

sciences. 

Validasi ahli materi dilakukan oleh Ibu Nisa 

Rasyida, M.Pd. Selaku dosen Pendidikan Biologi Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang. Validasi 

materi ini bertujuan untuk mengetahui apakah materi 

yang tercantum didalam LKPD layak atau tidak untuk 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran biologi pada 

materi ekosistem. 

Validasi ahli media dilakukan oleh Bapak Widi 

Cahya Adi, M.Pd. Selaku dosen Pendidikan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang. 

Validasi media ini bertujuan untuk menilai tampilan 
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penyajian produk LKPD layak atau tidak saat digunakan 

dalam pembelajaran biologi. 

Validasi ahli unity of sciences dilaukan oleh Bapak 

Dr. H. Nur Khoiri, M.Ag. Selaku dosen Pendidikan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang. 

Validasi unity of sciences  ini dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian ayat-ayat Al-Quran yang 

digunakan dalam produk sesuai dengan materi dan 

layak digunakan atau tidak. 

Validasi ahli metode pembelajaran aspek literasi 

sains ini dilakukan oleh Ibu Ndzani Latifatur Rofi’ah, 

M.Pd. Selaku dosen Pendidikan Biologi Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Walisongo Semarang. Validasi ini 

dilakukan untuk mengetahu seberapa layak dan 

sesuainya pertanyaan yang dilandaskan berdasarakan 

indikator-indikator literasi sains agar LKPD ini siap dan 

layak digunakan dalam pembelajaran yang melatih 

literasi sains. 

b) Uji Coba Produk 

Produk LKPD yang telah dikembangkan dan 

sudah mendapat validasi dari dosen ahli, kemudian diuji 

cobakan kepada guru biologi sebagai ahli praktisi. 

Penilaian yang diberikan oleh guru biologi juga 

menentukan layak atau tidaknya LKPD yang 

dikembangkan. Selain guru biologi juga di uji cobakan 
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pada peserta didik kelas X MIPA yang jumlahnya 36 

siswa. Hasil dari uji coba dari peserta didik juga penting 

untuk kelayakan produk LKPD yang dikembangkan. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis unity of sciences 

pada materi ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas X 

telah diujikan ke ahli materi, ahli media, ahli unity of sciences dan 

ahli literasi sains pada tahap development atau pada tahap 

pengembangan. Menurut Thiagarajan, (1974) tahapan ini 

memiliki tujuan untuk memodifikasi bahan ajar bentuk dasar, 

meskipun banyak yang telah diproduksi sejak tahap define, 

hasilnya harus dianggap sebagai versi awal dari materi 

instruksional yang dimodifikasi sebelum dapat menjadi versi 

final yang layak dan efektif. Adapun hasil yang didapatkan 

peneliti sebagai berikut: 

1. Uji Ahli Materi 

LKPD berbasis unity of sciences pada materi ekosistem 

untuk melatih literasi sains siswa kelas X di uji oleh Ahli Materi 

Ibu Nisa Rasyida, M.Pd. dengan menganalisis dari aspek 

materi, kebahasaan dan pengorganisasian penyajian. Hasil 

dari validasi ini dapat dilihat pada Tabel 4.3  sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai Nilai Nilai Maksimal 

1 Materi 33 45 

2 Kebahasaan 20 30 

3 Perorganisasian dan 

Penyajian 
17 25 

Jumlah 70 100 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 70% 

 
Berdasarkan Tabel 4.3 hasil validasi oleh ahli materi 

memperoleh persentase 70% yang menunjukan bahwa materi 

yang disajikan dalam produk lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis unity of sciences pada materi ekosistem 

untuk melatih literasi sains siswa kelas X tergolong valid dan 

layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Persentase kelayakan dari validasi ahli materi tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 3.3 

Ahli materi juga memberikan komentar dan saran 

dalam memvalidasi produk yang dikembangkan. Adapun 

komentar dan saran yang diberikan yaitu disarankan untuk 

memperbaiki kualitas gambar yang digunakan dan 

memperbaiki penulisan materi yang banyak typo. 

2. Uji Ahli Media 

LKPD berbasis unity of sciences pada materi ekosistem 

untuk melatih literasi sains siswa kelas X di uji oleh ahli media 
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Bapak Widi Cahya Adi, M.Pd. dengan menganalisis aspek 

sistematika penyajian, grafik penyajian produk, penggunaan 

produk, tampilan produk dan kebahasaan dalam penyajian 

produk LKPD yang dikembangkan. 

Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

dari penyajian media LKPD yang dikembangkan. Adapun hasil 

yang didapatkan dari validasi ahli media ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Nilai Nilai Maksimal 

1. Sistematika Penyajian 9 10 

2. Grafik Penyajian 

Produk 
30 35 

3. Penggunaan Produk 13 15 

4. Tampilan Produk 17 20 

5. Kebahasaan 16 20 

Jumlah 85 100 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 85% 

 
Berdasarkan Tabel 4.4 hasil validasi oleh ahli media 

memperoleh persentase 85% yang menunjukan bahwa 

penyajian produk lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis unity of sciences pada materi ekosistem untuk 

melatih literasi sains siswa kelas X tergolong layak untuk 
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digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Persentase 

kelayak media tersebut dapat dilihat dari Tabel 3.3. 

Proses validasi ahli media ini melewati beberapa tahap 

revisi seperti penambahan gambar pada produk LKPD, 

pembenaran tulisan yang typo, mengurutkan penepatan 

kalimat yang pas dan mengatur margin agar tulisan pada 

produk LKPD tidak terihat menumpuk. 

3. Uji Ahli unity of sciences 

LKPD berbasis unity of sciences pada materi 

ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas X di uji 

oleh ahli unity of sciences Bapak Dr. H. Nur Khoiri, M.Ag. 

Aspek yang divalidasi dari produk ini ialah aspek penyajian 

nilai islam dan kesesuaian nilai islam pada produk LKPD 

yang dikembangkan. Adapun hasil validasi ahli unity of 

sciences dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Unity of Sciences 

No Aspek yang dinilai Nilai Nilai Maksimal 

1. Penyajian Nilai Islam 26 30 

2. Kesesuaian Nilai 

Islam pada LKPD 
22 25 

Jumlah 48 55 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 85% 
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Berdasarkan Tabel 4.5 hasil validasi dari ahli  unity of 

sciences memperoleh persentase 87% yang menunjukan 

bahwa penggunaan ayat-ayat Al-Quran pada materi yang 

dimuat dalam produk LKPD layak digunakan. Persentase 

kelayakan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.3.   

Komentar dan saran yang validator berikan ialah 

ayat yang digunakan harus mencantumkan tafsir dan bila 

meungkin asbabul nuzul dan asababul wurud, perlu adanya 

telaah lagi kesesuaian ayat dengan tema sentral pada unity 

of sciences. 

4. Uji Ahli Literasi Sains 

LKPD berbasis unity of sciences pada materi 

ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas X di uji 

oleh ahli literasi sains Ibu Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd. 

Aspek literasi sains yang divalidasi dari produk ini ialah 

penggunan indikator literasi sains pada pertanyaan dalam  

produk LKPD yang dikembangkan. Adapun hasil validasi 

ahli unity of sciences dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Literasi Sains 

No Aspek yang dinilai Nilai Nilai Maksimal 

1. Menjelaskan 

Fenomena Ilmiah 
4 5 

2. Mengevaluasi dan 

Merencanakan 
4 5 
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No Aspek yang dinilai Nilai Nilai Maksimal 

Penyelidiakan 

Ilmiah 

3. Menafsirkan Data dan 

Bukti Ilmiah 
12 15 

4. Sikap 8 10 

Jumlah 28 35 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 80% 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil validasi dari literasi 

sains memperoleh persentase 80% yang menunjukan 

bahwa penggunaan indikator-indikator literasi sains pada 

pertanyaan yang dimuat dalam produk LKPD layak 

digunakan. Persentase kelayakan tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 3.3   

Komentar dan saran yang validator berikan ialah 

perbaiki struktur kalimat dan cek typo. Cek indikator, 

penulisan indikator hanya mengandung satu tindakan 

dalam tiap rumusanya. Cek KD pada Permendikbud No.37 

Tahun 2018. 

5. Uji Lapangan  

LKPD berbasis unity of sciences pada materi 

ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas X yang 

telah diuji oleh validator dan dinyatakan layak digunakan 

dapat dilanjutkan pada tahapan uji lapanngan. Uji lapangan 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kepraktisan 
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produk LKPD yang dikembangkan dari hasil angket respon 

pendidik dan untuk mengetahui ketertarikan peserta didik 

terhadap LKPD dari hasil angket respon tersebut. 

Uji lapangan dilakukan pada hari Selasa 6 Desember 

2022 dengan melibatkan 36 peserta didik kelas X MIPA 

sebagai subjek penelitian. Peserta didik diminta mengisi 

angket penilaian tentang produk Lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis unity of sciences pada materi 

ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas X yang 

telah disediakan. Aspek yang dijadikan penilaian dalam 

angket ini ialah penyajian dan aspek kegunaan dari produk 

LKPD.  Langkah –langkah pelaksanaan uji lapangan 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Peneliti memberikan penjelasan mengenai maksud 

dan tujuan penelitian kepada peserta didik. 

2) Peneliti menyajikan dan mengenalkan produk 

berupa Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

unity of sciences pada materi ekosistem untuk 

melatih literasi sains siswa kelas X. 

3) Peneliti membimbing dan mengarahkan peserta 

didik untuk menilai dan memberi masukan pada 

produk Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

unity of sciences pada materi ekosistem untuk 

melatih literasi sains siswa kelas X. 
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4) Peserta didik menilai dan memberi masukan pada 

produk yang dikembangakan. 

5) Peneliti menganalisis hasil angket penilaian peserta 

didik terhadap produk yang dikembangkan. 

6) Peneliti merevisi produk Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis unity of sciences pada materi 

ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas X 

sesuai kritik dan saran dari peserta didik. 

Adapun hasil uji lapangan peserta didik dabat dilihat 

pada Tabel 4.7 sebagai berikut. 

Tabel 4.7  Hasil Uji Lapangan Peserta Didik 

Indikator 

penilaian 

Skor Persentase Kategori 

Skor Total 

Skor 

Apakah kalimat yang 
digunakan dalam LKPD 
sederhana dan tidak 
ambigu? 

30 33 90% 

Sangat 

Layak  

Apakah tulisan terbaca 
dengan jelas dan 
mudah dipahami? 

29 33 87% 
Sangat 

Layak 

Apakah penggunaan 
huruf jelas dan 
ukuranya tepat? 

31 33 93% 
Sangat 

Layak 

Apakah tata letak teks 
dan gambar teratur? 30 33 90% 

Sangat 

Layak 

Apakah tampilan cover 
menarik? 30 33 90% 

Sangat 

Layak 

Apakah gambar atau 
ilustrasi dalam LKPD 29 33 87% 

Sangat 

Layak 
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Indikator 

penilaian 

Skor Persentase Kategori 

Skor Total 

Skor 

dapat dilihat dengan 
jelas? 
Apakah desain 
tampilan isi  LKPD 
menarik? 

30 33 90% 
Sangat 

Layak 

Apakah petunjuk dalam 
LKPD dapat dengan 
mudah dipahami? 

33 33 100% 
Sangat 

Layak 

Apakah indikator 
literasi yang tertera 
lengkap, jelas dan 
mudah difahami? 

33 33 100% 

Sangat 

Layak 

Apakah langkah kerja 
pada LKPD sudah 
sistematis dan mudah 
diikuti? 

30 33 90% 

Sangat 

Layak 

Apakah penambahan 
Unity of Sciences 
membantu memahami 
materi  

33 33 100% 

Sangat 

Layak 

Apakah LKPD dapat 
membatu motivasi 
belajar? 

29 33 87% 
Sangat 

Layak 

Apakah LKPD dapat 
membatu dalam 
kegiatan belajar 
mengajar? 

29 33 87% 

Sangat 

Layak 

Apakah penggunaan 
LKPD memberikan 
pengalaman baru 
dalam pembelajaran 

29 33 87% 

Sangat 

Layak 

Setelah menggunakan 
LKPD apakah kamu 
dapat memahami 
materi lebih mudah 
dari sebelumnya? 

30 33 90% 

Sangat 

Layak 

Jumlah 1,368% 

Rata-rata 91% 
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Berdasarkan  Tabel 4.7 hasil uji coba lapangan pada 

peserta didik memperoleh persentase 91% yang 

menunjukan bahwa produk lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis unity of sciences pada materi ekosistem 

untuk melatih literasi sains siswa kelas X sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran biologi materi ekosistem. 

Persentase kelayakan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Komentar dan saran yang peserta didik berikan rata-rata 

tentang perbaiki resolusi gambar, menambah gambar pada 

materi dan perjelas gambar pada cover LKPD. 

Penilaian produk LKPD ini juga dilakukan oleh guru 

biologi MAN 1 Kudus Ibu Dra. Rahmah Fortunawati pada 

tanggal 6 Desember 2022. Skor hasil respon guru sebagai 

ahli prktisi dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Ahli Praktisi Biologi 

No Aspek yang dinilai Nilai Nilai Maksimal 

1. Kepraktisan 12 15 

2. Kelayakan isi 

materi 
40 50 

3. Tampilan Grafis 20 25 

4. Kebahasaan 16 20 

Jumlah 88 110 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 80% 
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Berdasarkan  Tabel 4.8 hasil uji coba lapangan pada 

guru biologi memperoleh persentase 80% yang 

menunjukan bahwa produk lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis unity of sciences pada materi ekosistem 

untuk melatih literasi sains siswa kelas X  layak digunakan 

dalam pembelajaran biologi materi ekosistem. Persentase 

kelayakan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.3. Komentar 

dan saran yang guru biologi  berikan ialah vidio yang 

digunaka pada LKPD lebih baik yang dapat diterjemahkan 

dan ada subtitel agar siswa mudah memahami isi vidio 

tersebut. 

Berdasarkan data-data hasil penelitian ini 

menghasilkan produk bahan ajar berupa lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis unity of sciences pada materi 

ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas X. 

Pengembangan produk ini dikembangkan dengan 

menggunakan model penelitian 4-D, namun pada 

pelaksanaanya hanya sampai pada tahap 3-D dan 

pengembangan yang terdiri dari tiga tahap untuk 

menggumpulkan data respon terhadap kelayakan dari 
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produk yang dikembangkan. Adapun penilaian kelayakan 

para ahli dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

Gambar 4.11 Grafik Penilaian Produk  

Berdasarkan grafik penilaian tersebut menunjukan 

bahwa produk LKPD berbasis unity of sciences pada materi 

ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas X, 70% 

penilaian dari ahli materi, yang termasuk kedalam kategori 

layak. Penilaian dari dosen ahli materi ini sangat 

menentukan kelayakan isi materi yang dimuat dalam LKPD. 

Validasi ini termasuk kedalam komponen penting dalam 

pengembangan LKPD karena menilai kualitas materi yang 

akan dimuat dan digunakan saat pembelajaran (Silvia, A. et 

al, 2020). Penilaian 85% dari ahli media. Penilaian ini 

termasuk kedalam kategori layak. Aspek penilaian dari ahli 

media ini ialah sistematika penyajian, grafik penyajian, 

penggunaan produk, tampilan produk dan kebahasaan. 

Penilaian dari ahli media harus dilakukan dalam 
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pengembangan produk dengan tujuan, untuk mengetahui 

layak atau tidaknya desain penyajian yang telah dibuat 

peneliti untuk disajikan dalam pembalajaran yang akan 

dilakukan (Pratama, 2018). 

Persentase penilaian 87% dari ahli unity of sciences,  

yang termasuk kedalam kategori sangat layak, hal tersebut 

membuktikan bahwa ayat yang digunakanaan pada LKPD 

sesuai dengan materi ekosistem dan tepat digunakan saat 

pembelajaran. Validasi dari ahli unity of sciences bertujuan 

untuk menilai sesuai atau tidaknya penggunaan ayat-ayat 

al-quran yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi 

materi ekosistem (Isnawati.,et al, 2022). Persentase 

penilaian 80% dari ahli literasi sains. penilaian dari ahli 

literasi sains ini menilai kualitas pertanyaan yang 

didasarkan pada indikator literasi sains dalam LKPD yang 

dikembangkan. Penggunaan indikator literasi sains harus 

sesuai kebutuhan, karena dapat mempengaruhi 

pemahaman dan proses pembelajaran siswa (Ashari & 

Wisanti, 2021). sedangkan dari hasil uji coba produk 

mendapatkan nilai 80% dari guru biologi sebagai ahli 

praktisi. Persentase penilaian dari ahli praktisi dilakukan 

agar peneliti tahu seberapa layak produk LKPD yang 

dikembangkan ini digunakan untuk pembelajaran biologi. 

Sesuai dengan penelitian Simatupang., et al, (2019) validasi 

ahli praktisi ini menilai tentang kepraktisan produk, 
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kelayakan isi materi ekosistem, penyajian LKPD dan 

kebahasaan dalam LKPD yang dikembangkan. Persentase 

penilaian hasil uji coba ke peserta didik 91% yang 

tergolong kategori penilaian sangat layak dan valid 

digunakan sebagai bahan ajar yang digunakan saat 

pembelajaran. penguji cobaan kepada peserta didik harus 

dilakukan, karena LKPD ini akan digunakan siswa sehingga 

penilaian dari siswa sangat penting untuk pengembangan 

produk LKPD ini (Susilowati, 2017). Tahap yang terakhir 

yaitu dengan merevisi bagian yang disarankan oleh para 

ahli dan peserta didik. Revisi ini bertujuan sebagai tahap 

penyempurnaan produk yang dikembangkan. Revisi ini 

dilakukan sesuai dengan kritik dan saran yang didapatkan 

saat validasi dari ahli dan uji coba produk (Novita, 2022).  

C. Revisi Produk 

 Tahapan revisi produk termasuk dalam tahap development 

(pengembangan). Menurut Thiagarajan, (1974) revisi produk 

dilakukan setlah mendapatkan penilaian dari pakar ahli yang 

telah ditentukan dalam penelitan pengembangan. Berdasarkan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis unity of sciences pada 

materi ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas X yang 

dikembangkan melalui tahap validasi oleh para ahli sebelum diuji 

cobakan terdapat beberapa bagian produk LKPD yang harus 

diperbaiki. Adapun penjelasan mengenai bagian produk yang 

diperbaiki. 
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1) Revisi Ahli Materi 

No Bagian Revisi Sebelum Sesudah 

1. Gambar 

diganti 

dengan 

yang HD 

agar tidak 

pecah. 

  

2. Perbaiki 

penulisan 

yang typo. 

  

Tabel 4.9 Hasil Revisi Ahli Materi 

 

2) Revisi Ahli Media 
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No Bagian Revisi Sebelum Sesudah 

1. Penambaha

n gambar 

  

2. Perbaiki 

penulisan 

yang typo. 

  

3 Atur Margin 

dan jarak 

antar 

paragarf 

agar tulisan 

tidak  

terlalu 

menumpuk 
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No Bagian Revisi Sebelum Sesudah 

4 Penambaha

n sinopsis 

pada cover 

  

Tabel 4.10 Hasil Revisi Ahli Media 

3) Revisi Ahli Unity of Sciences 

No Bagian Revisi Sebelum Sesudah 

1. Penambaha

n tafsir 

pada ayat 

yang 

digunakan 

  

Tabel 4.11 Hasil Revisi Ahli Unity of  Sciences 

4) Revisi Ahli Literasi Sains 
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No Bagian Revisi Sebelum Sesudah 

1. Teliti isi KD 

yang 

digunakan 

sesuai 

dengan 

Permendikb

ud no 37 

tahun 2018, 

Perbaiki 

cara 

penulisan 

KD 

  

2 Perbaiki 

penyusunan 

kalimat 

untuk 

pertanyaan 
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No Bagian Revisi Sebelum Sesudah 

3 Perbaiki 

cara 

penyusunan 

tujuan 

pembelajar

an sesuai 

dengan 

indikator 

pencapaian    

Tabel 4.12 Hasil Revisi Ahli Literasi Sains 

D. Kajian Produk Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis UoS 

Berdasarkan hasil diskripsi penelitian tersebut, didapatkan 

produk akhir lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis unity of 

sciences pada materi ekosistem untuk melatih literasi sains siswa 

kelas X. Setelah mendapatkan penilaian dari para ahli dan diuji 

coba ke peserta didik. Produk ini merupakan sebuah bahan ajar 

yang berbentuk buku cetak berisi materi ekosistem yang 

dibasiskan dengan unity of sciences dan indikator literasi sains 

untuk membantu guru dalam penerapan literasi sains dan siswa 

dalam pembelajaran yang melatih literasi sains.  

Produk ini dikatakan layak untuk digunakan karena 

berdasarkan persentase validasi ahli media produk ini 

mendapatkan 85%. Untuk materi yang dimuat dalam LKPD ini 

70% dan dikatakan layak untuk melatih literasi sains dalam 
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kegiatan pembelajarannya dari hasil validasi ahli literasi sains 

yang mendapatkan persentase 80% dari pertanyaan yang 

didasarkan dari indikator-indikator literasi sains. Sedangkan 

untuk hasil validasi unity of sciences produk ini mendapatkan 

87%. Sehingga produk yang dikembangkan ini dapat dengan 

layak digunakan saat pembelajaran biologi pada materi 

ekosistem terutama di MAN 1, dimana produk ini dapat 

mewujudkan visi madarsah tersebut. Adapun visinya yaitu 

menjadi madarasah unggul yang berakhlakul karimah. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pada pengembangan bahan ajar 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis unity of sciences 

pada materi ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas 

X meliputi beberapa hal yaitu: 

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

unity of sciences untuk melatih literasi sains siswa ini hanya 

memuat materi ekosistem. 

2. Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

unity of sciences pada materi ekosistem untuk melatih 

literasi sains siswa kelas X hanya sampai tahap uji 

kelayakan. 

3. Penelitian ini hanya sampai tahap development.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

Hasil penelitian pengembangan Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis unity of sciences pada materi ekosistem untuk 

melatih literasi sains siswa kelas X dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian pengembangan produk LKPD berbasis unity of 

sciences pada materi ekosistem untuk melatih literasi sains 

siswa kelas X dikembangkan dengan metode Research and 

Development dengan menggunakan model pengembangan 4-

D (Define, Design, Development, dan Disseminate). Namun 

pengembangan LKPD ini hanya sampai tahap development. 

Tahap pertama yaitu tahap define  sebagai tahap studi 

pendahuluan untuk sebuah penelitian. Pada tahap ini peneliti 

melakukan wawancara guru biologi dan membagikan angket 

kebutuhan peserta didik. Hasil dari tahap ini ialah kurangnya 

bahan ajar yang digunakan guru dan siswa sehingga peneliti 

tertarik untuk membuat bahan ajar yang berbasis unity of 

sciences dan literasi sains. Tahap yang kedua yaitu tahap 

design. Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan 

produk yang akan dikembangkan. Perancangan produk ini 

menggunakan aplikasi canva. Tahap ketiga yaitu tahap 

development. Pada tahap ini peneliti melakukan validasi 

kelayakan produk yang dilakukan oleh dosen ahli. Selain itu 
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juga melaukan uji coba produk yang diuji cobakan ke peserta 

didik dan guru biologi sebagai ahli praktisi. Hasil validasi, 

penilaian, komentar dan saran yang diberikan dijadikan 

bahan untuk merevisi produk agar sesuai dengan penilaian. 

4. Hasil yang didapatkan dari validasi dan penilaian produk 

tersebut sebesar 70% ahli materi, 85% ahli media, 87% ahli 

unity of sciences, 80% ahli literasi sains, 80% ahli praktisi 

dan 91% peserta didik. Untuk itu dapat disimpulkan 

pengembangan Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis unity of sciences pada materi ekosistem untuk 

melatih literasi sains siswa kelas X layak digunakan guru 

dan siswa saat pembelajaran biologi. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan produk 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis unity of sciences pada 

materi ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas X, dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan analisis awal lebih lanjut untuk 

menguatkna kebtuhan dan karakteristik peserta didik 

tentang kemampuan literasi sains. 

2. Produk LKPD berbasis unity of sciences untuk melatih 

literasi sains perlu dikembangkan lebih lanjut. 
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk tahap uji 

kelas besar, evaluasi dan untuk mengukur keefektifan 

produk ini. 

4. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis unity of 

sciences pada materi ekosistem untuk melatih literasi 

sains siswa kelas X perlu dikembangkan dalam bentuk 

elektronik sehingga link yang tersedia dalam LKPD dapat 

langsung terhubung pada halaman web. 

1.  

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut  
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis unity of sciences pada 

materi ekosistem untuk melatih literasi sains siswa kelas X, 

pengembangan ini ditujukan kepada siswa kelas X MIPA 

MAN 1 Kudus untuk dipergunakan dalam pembelajaran 

biologi.  

Pengembangan Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis unity of sciences pada materi ekosistem untuk 

melatih literasi sains siswa kelas X masih belum sempurna, 

sehingga bisa menjadi bahan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut berupa kefektifan produk ini. Selain itu juga perlu 

dilakukan penelitian sejenis untuk materi biologi lainnya. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 : Hasil Wawancara  

Narasumber  : Ibu Dra. Rahmah Fortunawati 
Hari/Tanggal : 22 Februari 2022 
Tempat : MAN 1 Kudus 
Hasil Wawancara  
P :  Apakah kegiatan pembelajaran di MAN 1 Kudus ini menggunakan 

kurikulum 2013? 
N: iya, pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan kurikulum 2013. 
P: Bagaimana kegiatan pembelajaran biologi berlangsung? 
N: Kegiatan berlangsung seperti biasa, guru menerangkang materi yang 

dipelajari saat pembejaran dan siswa memperhatikan materi 
tersebut, terkadang guru juga memberikan pertanyaan kepada 
siswa. 

P: Apakah sekolah menegetahui gerakan literasi nasional  dari 
pemerintah? 

N: Iya sekolah mengetahui program tersebut oleh karena itu sekolah 
menekankan kepada guru saat pembelajaran untuk mengenalkan 
literasi kepada siswa. 

P: Apakah guru sudah menerapkan indikator literasi sains dalam 
pembelajaran biologi? 

N: Iya sudah, penerapan ini dilakukan dengan cara mengkombinasikan 
model pembalajaran yang dipakai dengan indikator literasi sains 
yang ada. 

P: Model pembelajaran apa yang guru terapkan dalam pembelajaran 
biologi? 

N: ceramah dan Problem Based Learning 
P: Apakah saat pembelajaran guru menggunakan media pembelajaran 

ataupun bahan ajar lain? 
N: tergantung, pembelajaran biasanya menggunakan buku teks sebagai 

sumber belajar dan penugasaan siswa. 
P: Apakah bahan ajar yang digunakan sudah memuat literasi sains? 
N: untuk bahan ajar yang memuat literasi sains belum tersedia  
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P: Sebagai sekolah yang berada dinaungan Kementrian Agama adakah 
penggunaan nilai-nilai keislaman dan ayat-ayat Al-Quran dalam 
pembelajaran? 

N: penggunaan nilai-nilai keislaman iya disampaikan seperti 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan memakan makanan 
halal mewanti-wanti agar peserta didik berperilaku yang baik. 

 
Lampiran 2 :Angket Kebutuhan Siswa 

ANGKET KEBUTUHAN SISWA  

Nama : 

Kelas  : 

No  Pertanyaan  Ya  Tidak  
1.  Apakah anda senang belajar biologi ?   
2. Apakah saat pembelajaran biologi guru 

menggunakan media pembelajaran, seperti 
LKPD,Vidio Pembelajaran,dan sejenisnya? 

  

3. Apakah anda tau apa itu Lembar kerja 
Peserta Didik atau yang dapat disebut 
LKPD? 

  

4. Apakah guru anda pernah memberikan 
LKPD sebagai sumber belajar ? 

  

UoS  
No Pertanyaan  Ya  Tidak  
1. Apakah saat pembalajaran biologi 

berlangsung guru selalu mengintegrasikan 
nilai islam dengan materi yang di berikan ? 

  

2. Apakah dalam pembelajaran biologi, Guru 
anda pernah menghubungkan dengan ayat 
Al Quran yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran ? 

  

3. Menurut anda pentingkah pengintegrasian 
nilai islam pada setiap materi pembelajaran 
biologi ? 

  

Literasi Sains  
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No  Pertanyaan  Ya  Tidak  
1. Apakah anda mengetahui apa itu literasi 

sains? 
  

3. Apakah saat pembelajaran biologi anda 
dapat mengolah ide-ide untuk proses 
penyelidikan ilmiah agar menghasilkan 
bukti ilmiah yang relevan ? 

  

4.  Apakah anda pernah merancang suatu 
peneyelidikan ilmiah ? 

  

5. Apakah anda dapat menjelaskan bukti-bukti 
yang menjadi pendukung hipotesis yang 
dirumuskan saat penyelidikan ilmiah 
ataupun praktikum ? 

  

6. Apakah anda menyukai kegiatan yang 
berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi ? 

  

7. Apakah anda dapat menfsirkan bukti ilmiah 
dari kegitan penyelidikan ataupun 
praktikum yang dilakukan kemudian 
menarik kesimpulan ? 

  

8. Apakah anda dapat mengaplikasikan 
pengetahuan anda setelah pembelajaran 
dalam kehidupan sehari –hari ? 

  

9. Apakah saat pembelajaran biologi guru 
selalu menjelaskan fenomena sains, yang 
berhubungan dengan materi ? 

  

10. setelah pembelajaran biologi yang 
dilakukan, apakah pengetahuan atau 
kesadaran anda terhadap lingkungan 
sekitar bertambah? 
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Lampiran 3 : Angket Validasi Ahli Materi  

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI  

 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS UoS  

UNTUK MELATIH LITERASI SAINS SISWA 

 PADA MATERI EKOSISTEM  

A) Identitas Validator 

Nama  : Nisa Rasyida, M. Pd. 

Instansi : Pendidikan Biologi UIN Walisongo  

Semarang  

Waktu Validasi : 

B) Petunjuk Pengisian 

1) Angket penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi tentang isi materi 

yang dimuat dalam “Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Uos 

Untuk Melatih Literasi Sains Siswa pada Materi Ekosistem” 

yang sedang dikembangkan, sebab data yang didapatkan akan 

sangat bermanfaaat untuk perbaikan dan peningkatan kulitas 

LKPD ini. 

2) Berilah tanda ceklis (√ ) pada bagian “Alternatif Jawaban” sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap “Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Uos Untuk Melatih Literasi Sains Siswa pada 

Materi Ekosistem” yang sudah diberikan. skala penilaian yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut:  

     1 = Sangat tidak baik        4 = Baik 

2 = Tidak baik             5 = Sangat baik  

3 = Cukup baik 

3) Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik 

/saran pada kolom keterangan  yang disediakan. 

4) Jika ada, dimohon untuk menuliskan komentar Bapak/ibu yang 

secara keseluruhan mengenai “Lembar Kerja Peserta Didik 
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Berbasis Uos Untuk Melatih Literasi Sains Siswa pada Materi 

Ekosistem.”  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi angket penilaian ini saya 

ucapkan terimakasih. 

C) Penilaian  

No Indikator 
Alternatif 

Jawaban 

 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

Materi 

1 Kesesuaian materi 

ekosistem dengan 

KI. 

      

2 Kesesuaian materi 

ekosistem dengan 

KD. 

      

3 Kesesuaian materi 

ekosistem  dengan 

Indikator. 

      

4 Kesesuaian materi 

ekosistem dengan Tujuan 

Pembelajaran. 

      

5 Kebenaran konsep 

ekosistem yang ada dalam 

LKPD. 

      

6 Materi ekosistem yang 

terdapat di LKPD 

memiliki cakupan yang 

tepat. 

      

7 Materi ekosistem yang 

terdapat di LKPD 

disajikan secara 

sistematis. 

      

8 Kesesuaian isi penjelasan 

materi ekosistem.  
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No Indikator 
Alternatif 

Jawaban 

 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

9 Kesesuaian penyajian 

urutan materi ekosistem. 

      

Kebahasaan  

10 
Pemanfaatan bahasa secara 

efektif dan 
efisien (jelas dan singkat) 

      

11 

Kesesuaian dengan 

kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik 

dan benar 

      

12 Bahasa yang digunakan 

mudah 
dipahami 

      

13 Ketepatan penulisan tanda 

baca 

      

14 Kebakuan istilah yang 

digunakan pada materi 

      

15 Kejelasan informasi       

Pengorganisasian dan Penyajian 

16 Ketepatan judul bab dengan 

isi materi 

      

17 Pengorganisasian materi 

menggambarkan satuan 

materi yang  utuh 

      

18 Materi tersusun secara 
sistematis 

      

19 Tugas yang diberikan 
relevan dengan 

cakupan materi 

      

20 Materi berasal dari berbagai 
sumber 

      

Jumlah        
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No Indikator 
Alternatif 

Jawaban 

 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

Total Skor  

 (Instrumen ini di adaptasi dari Wijayanti, P., Badariah, B., & Syahbani, 

N. (2021). Desain lembar kerja peserta didik (lkpd) biologi berbasis 

nilai-nilai islami untuk siswa kelas x madrasah aliyah sederajat 

(Doctoral dissertation, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi). 

D) Komentar dan Saran 

E)  Kategori Hasil Penilaian  

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara diskriptif 

persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Skor Persentase (%) Interpretasi 

85%- 100% Sangat Layak 

69%- 84%  Layak 

53%-68% Cukup Layak 

37%-52% Kurang Layak 

20%-36%  Sangat Kurang Layak 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Uos Untuk Melatih Literasi 

Sains Siswa pada Materi Ekosistem.*) 
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1. Layak digunakan tanpa revisi  

2. Layak digunakan dengan revisi  

3. Tidak layak digunakan  

*) ceklis (√ ) salah satu 

Semarang,.................. 

Ahli Materi, 

 

 

 

 

Nisa Rasyida, M. Pd. 

NIP.1988031220190319032011 
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Lampiran 4 : Angket Validasi Ahli Media 

LEMBAR VALIDASI  

AHLI MEDIA  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 BERBASIS UoS UNTUK MELATIH LITERASI SAINS SISWA 

 PADA MATERI EKOSISTEM  

A) Identitas Validator 

Nama  : Widi Cahya Adi, M.Pd. 

Instansi : Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang  

Waktu Validasi : 

B) Petunjuk Pengisian 

1) Angket penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli media yang dimuat 

dalam “Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Uos Untuk 

Melatih Literasi Sains Siswa pada Materi Ekosistem”  yang 

sedang dikembangkan, sebab data yang didapatkan akan sangat 

bermanfaaat untuk perbaikan dan peningkatan kulitas LKPD 

ini. 

2) Berilah tanda ceklis (√) pada bagian “Alternatif Jawaban” 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap “Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Uos Untuk Melatih Literasi Sains Siswa 

pada Materi Ekosistem” yang sudah diberikan. skala penilaian 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:  

     1 = Sangat tidak baik        4 = Baik 

2 = Tidak baik             5 = Sangat baik  

3 = Cukup baik 
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3) Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik 

/saran pada kolom yang disediakan. 

4) Jika ada, dimohon untuk menuliskan komentar Bapak/ibu yang 

secara keseluruhan mengenai LKPD Berbasis Uos Untuk 

Melatih Literasi Sains Siswa Pada Materi Ekosistem.” 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi angket penilaian ini saya 

ucapkan terimakasih. 

C) Penilaian  

No 
Indikator 

Alternatif 

Jawaban 

 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

 Sistematika Penyajian 

1 Sistematika 

penyajian yang 

konsisten 

      

2 Sistematika 

penyajian dapat 

membantu 

memudahkan 

peserta didik 

dalam belajar 

      

Grafik Penyajian Produk  

3 Penyampaian petunjuk 

penggunaan yang jelas  

      

4 Penyajian materi disajikan 

secara runtut 

      

5 Penyajian gambar 

menarik dan proporsional 

      

6 Warna isi dan desain 

proporsional 

      

7 Pemilihan warna tulisan       
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No 
Indikator 

Alternatif 

Jawaban 

 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

dan dasae dengan 

kekontrasan yang 

proporsional 

8 Pemilihan warna dan 

desain menarik 

      

9 Jenjang/hierarki judul-

judul jelas, konsisten dan 

proporsional 

      

Penggunaan Produk  

10 

Produk yang 
dikembangakan dapat 
digunakan dengan mudah 
dalam pembelajaran 

      

11 

Produk yang 

dikembangakan 

dapat memudahkan 

peserta didik dalam 

melatih literasi sains 

      

12 Kualitas produk dapat 
mendukung proses 
pembelajaran dan melatih 
literasi sains 

      

Tampilan Produk 

13 Desain gambar sampul 

memberikan kesan positif 

      

14 Pemilihan teks dan tulisan 

mudah dibaca 

      

15 Warna unsur dan tata 

letak harmonis dan 

memperjelas fungsi 

      

16 Cover yang digunakan 

dapat menggambarkan 
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No 
Indikator 

Alternatif 

Jawaban 

 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

isi/materi dan 

mengungkapakan karakter 

objek 

Kebahasaan  

17 Penggunaan kalimat 

berdasarkan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar sesuai dengan ejaan 

yang disempurnakan 

      

18 Kalimat yang disajikan 

komunikatif dan interaktif  

      

19 Pemilihan kata dan kalimat 
menggunakan bahasa yang 

santun 

      

20 Pemilihan kata dan kalimat 
disesuaikan dengan bahasa 

peserta didik pada tingkat 
SMA/MA 

      

 (Instrumen ini di adaptasi dari Wijayanti, P., Badariah, B., & Syahbani, 

N. (2021). Desain lembar kerja peserta didik (lkpd) biologi berbasis 

nilai-nilai islami untuk siswa kelas x madrasah aliyah sederajat 

(Doctoral dissertation, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi). Dan  

Zunaidah, F. N., & Amin, M. (2016). 

D) Komentar dan Saran 

E)  Kategori Hasil Penilaian  
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Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara diskriptif 

persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Skor Persentase (%) Interpretasi 

85%- 100% Sangat Layak 

69%- 84%  Layak 

53%-68% Cukup Layak 

37%-52% Kurang Layak 

20%-36%  Sangat Kurang Layak 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Uos Untuk Melatih Literasi Sains 

Siswa pada Materi Ekosistem.*) 

1. Layak digunakan tanpa revisi  

2. Layak digunakan dengan revisi  

3. Tidak layak digunakan  

*) ceklis (√ ) salah satu 

Semarang,.................... 

Ahli Media, 

 

 

 

Widi Cahya Adi, M.Pd. 

NIP.199206192019031014 
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Lampiran 5 : Angket Validasi Ahli Unity Of Sciences 

LEMBAR VALIDASI  

AHLI UNITY of SCIENCES  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 BERBASIS UoS UNTUK MELATIH LITERASI SAINS SISWA 

 PADA MATERI EKOSISTEM  

A) Identitas Validator 

Nama Validator : Dr. H. Nur Khoiri, M.Ag. 

Instansi  : Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang 

Waktu Validasi : 

B) Petunjuk Pengisian 

1) Angket penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 

dari Bapak/Ibu sebagai ahli unity of sciences tentang  materi yang 

dihubungkan dengan ayat-ayat Al-Quran yang dimuat dalam 

“Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Uos Untuk Melatih Literasi 

Sains Siswa pada Materi Ekosistem” yang sedang dikembangkan, 

sebab data yang didapatkan akan sangat bermanfaaat untuk 

perbaikan dan peningkayan kulitas LKPD Berbasis Uos Untuk 

Melatih Literasi Sains Siswa Pada Materi Ekosistem” 

2) Berilah tanda ceklis (√) pada bagian “Alternatif Jawaban” sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap “Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Uos Untuk Melatih Literasi Sains Siswa pada Materi 

Ekosistem” yang sudah diberikan. skala penilaian yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut:  

     1 = Sangat tidak baik        4 = Baik  

2 = Tidak baik             5 = Sangat baik  

3 = Cukup baik 
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3) Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik 

/saran pada kolom yang disediakan. 

4) Jika ada, dimohon untuk menuliskan komentar Bapak/ibu yang 

secara keseluruhan mengenai “Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Uos Untuk Melatih Literasi Sains Siswa pada Materi 

Ekosistem”  

   Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi angket penilaian ini saya 

ucapkan terimakasih. 

C) Penilaian 

No Indikator 
Alternatif 

Jawaban 

 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

Penyajian Nilai Islam 

1 Kesesuaian ayat Al-
Quran yang  
diintegrasikan 

      

2 Kesesuaian ayat 
Alquran dengan materi 
ekosistem  

      

3 Terdapat hubungan 
antara Nilai Karakter  

bersumber dari 
nilai-nilai Islam 
dengan materi 

ekosistem 

      

4 Pengintegrasian nilai 
karakter bersumber dari 
nilai-nilai Islam berpotensi  
meningkatkan keimanan 
siswa 

      

5 Lembar kerja peserta       
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No Indikator 
Alternatif 

Jawaban 

 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

didik yang 
dikembangkan dapat 
mengajak siswa untuk 

belajar bersyukur dan 
berfikir 

akan keagungan Allah 
Subhanahuwata’ala 

6 Materi pada media yang 
diberikan 

menunjukkan keilmuan 
terintegrasi kepada Nilai 
Karakter bersumber dari 
nilai-nilai Islam 

      

Kesesuaian nilai islam pada media  

7 Penulisan 
ayat Al-Quran 
menggunakan 
harakat yang 
sesuai 

      

8 Keakuratan Penulisan 
terjemahan 

      

9 Keakuratan penulisan 
tafsir ayat Al-Quran  

      

10 Penggunaan bahasa dan 
kalimat refleksi nilai    
karakter bersumber dari 
nilai-nilai Islam 

      

11 Pengintegrasian 
nilai-nilai Islam 

mampu   
meningkatkan 
perilaku amanah 

dan bertanggung 
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No Indikator 
Alternatif 

Jawaban 

 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

jawab  

( Instrumen ini di adaptasi dari Putri, Dwi Susanti (2016) 

Pengembangan modul berorientasi unity of sciences dengan pendekatan 

contextual teaching and learning pada materi Termokimia. Dan 

Wijayanti, P., Badariah, B., & Syahbani, N. (2021). Desain lembar kerja 

peserta didik (lkpd) biologi berbasis nilai-nilai islami untuk siswa kelas x 

madrasah aliyah sederajat (Doctoral dissertation, UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi)) 

D) Komentar dan Saran 

E)  Kategori Hasil Penilaian  

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara diskriptif 

persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Skor Persentase (%) Interpretasi 

85%- 100% Sangat Layak 

69%- 84%  Layak 

53%-68% Cukup Layak 

37%-52% Kurang Layak 

20%-36%  Sangat Kurang Layak 
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Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Uos Untuk Melatih Literasi Sains 

Siswa pada Materi Ekosistem.*) 

1. Layak digunakan tanpa revisi  

2. Layak digunakan dengan revisi  

3. Tidak layak digunakan  

*) ceklis (√ ) salah satu 

Semarang,............... 

Ahli Unity of  Sciences 

 

 

 

 

Dr. H. Nur Khoiri, M.Ag. 

NIP.197404182005011002 
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Lampiran 6 : Angket Validasi Ahli Literasi Sains 

LEMBAR VALIDASI  

AHLI METODE PEMBELAJARAN ASPEK LITERASI SAINS 

  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS UOS  

UNTUK MELATIH LITERASI SAINS SISWA 

 PADA MATERI EKOSISTEM  

A) Identitas Validator 

Nama Validator : Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd. 

Instansi  : Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang 

Waktu Validasi : 

B) Petunjuk Pengisian 

1) Angket penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 

dari Bapak/Ibu sebagai ahli metode pembelajaran tentang  materi 

yang dihubungkan dengan aspek literasi sains yang dimuat dalam 

“Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Uos Untuk Melatih Literasi 

Sains Siswa pada Materi Ekosistem” yang sedang dikembangkan, 

sebab data yang didapatkan akan sangat bermanfaaat untuk 

perbaikan dan peningkayan kulitas LKPD Berbasis Uos Untuk 

Melatih Literasi Sains Siswa Pada Materi Ekosistem” 

2) Berilah tanda ceklis (√) pada bagian “Alternatif Jawaban” sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap “Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Uos Untuk Melatih Literasi Sains Siswa pada Materi 

Ekosistem” yang sudah diberikan. skala penilaian yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut:  

     1 = Sangat tidak baik        4 = Baik  

2 = Tidak baik            5 = Sangat baik  
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3 = Cukup baik 

3) Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon menuliskan kritik 

/saran pada kolom yang disediakan. 

4) Jika ada, dimohon untuk menuliskan komentar Bapak/ibu yang 

secara keseluruhan mengenai “Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Uos Untuk Melatih Literasi Sains Siswa pada Materi 

Ekosistem” 

Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi angket penilaian ini saya 

ucapkan terimakasih. 

C) Penilaian 

No Indikator 
Alternatif 

Jawaban 

 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

Menjelaskan Fenomena Ilmiah  
1 Pertanyaan yang 

disajikan sudah 
sesuai dengan 
indikator 
mengingat dan 
menerapkan 
pengetahuan 
ilmiah yang sesuai 
dengan 
pengamatan. 

      

Mengevaluasi dan Merencanakan Penyelidikan ilmiah  

2 Pertanyaan yang 
disajikan sudah sesuai 
dengan indikator 
mengidentifikasi 
pertanyaan yang 
dieksplorasi dalam 
sebuah pengamatan 
ilmiah 
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No Indikator 
Alternatif 

Jawaban 

 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

Menafsirkan data dan bukti ilmiah  

3 Pertanyaan 
yang 
disajikan 
sudah 
sesuai 
dengan 
indikator 
mengidenti
fikasi 
asumsi 
penalaran 
dalam 
konteks 
ilmu yang 
berhubung
an  

      

4 Pertanyaan yang 
disajikan sudah sesuai 
dengan indikator 
mengevaluasi argumen 
ilmiah 

      

5 Pertanyaan yang 
disajikan sudah sesuai 
dengan indikator 
menginterprestasikan 
data dan menarik 
kesimpulan  

      

Sikap  

6 Pertanyaan yang 

disajikan sudah 
sesuai dengan 
indikator 
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No Indikator 
Alternatif 

Jawaban 

 

Keterangan 

1 2 3 4 5 

memunculkan 
minat sains 

7 Pertanyaan yang 
disajikan sudah 

sesuai dengan 
indikator 

memunculkan 
sikap kesadaran 
terhadap 

lingkungan  

      

 ( Instrumen ini di adaptasi dari Astuti, S. D. (2021). Pengembangan lkpd 

berbasis literasi sains untuk pembelajaran jarak jauh pada materi 

ekosistem (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Pontianak)) 

D) Komentar dan Saran 

E)  Kategori Hasil Penilaian  

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara diskriptif 

persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 
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Skor Persentase (%) Interpretasi 

85%- 100% Sangat Layak 

69%- 84%  Layak 

53%-68% Cukup Layak 

37%-52% Kurang Layak 

20%-36%  Sangat Kurang Layak 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Uos Untuk Melatih Literasi Sains 

Siswa pada Materi Ekosistem.*) 

1. Layak digunakan tanpa revisi  

2. Layak digunakan dengan revisi  

3. Tidak layak digunakan  

*) ceklis (√ ) salah satu 

Semarang,............... 

Ahli Metode Pembelajaran 

Aspek Literasi Sains, 

 

 

 

 

Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd. 

NIP.199204292019032025 
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Lampiran 7 : Hasil Angket Kebutuhan Siswa 
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Lampiran 8 : Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Lampiran 9 : Hasil Validasi Ahli Media  
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Lampiran 10 : Hasil Validasi Unity Of Sciences 
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Lampiran 11 : Hasil Validasi Literasi Sains 
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Lampiran 12 : Hasil Uji Coba Ahli Praktisi 
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Lampiran 13 : Hasil Uji Coba Produk Peserta Didik  
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Lampiran 14 : Foto Kegiatan Penelitian 
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